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MOTTO 
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ABSTARCT 
This study aims to determine the effect of shared leadership on employee 
performance with organizational commitment and employee creativity as a 
mediating variable at PT. Pos Indonesia Solo area. The population in this study 
were all employees of PT. Pos Indonesia Solo area, samples were taken as many 
as 130 respondents with convenience sampling techniques. Data collection uses 
interval scale with agree-disagree scale technique. 
The variables in this study use four variables, namely the shared 
leadership variable as an independent variable, the organizational commitment 
variable and employee creativity as a mediating variable and the employee 
performance variable as the dependent variable. The research method uses 
quantitative research methods. The analysis used in this study uses path analysis 
with the help of SPSS application version 23. 
The results showed that, first shared leadership had a significant positive 
effect on employee performance. Second, shared leadership has a positive effect 
on organizational commitment. Third, shared leadership has a positive effect on 
employee creativity. Fourth, organizational commitment has a significant positive 
effect on employee performance. Fifth, employee creativity has a significant 
positive effect on employee performance. The results of this study have proven 
that organizational commitment and employee creativity can mediate shared 
leadership on the performance of PT. Pos Indonesia Solo area. 
 
Keywords: Shared Leadership, Organizational Commitment, Employee 
Creativity, Employee Performance at PT. Pos Indonesia Area Solo. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh shared leadership 
terhadap kinerja karyawan dengan komitmen organisasional dan kreativitas 
karyawan sebagai variabel mediasi di PT. Pos Indonesia area Solo. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Pos Indonesia area Solo, sampel 
diambil sebanyak 130 responden dengan teknik convenience sampling. 
Pengumpulan data menggunakan skala interval dengan teknik agree-disagree 
scale. 
Variabel pada penelitian ini menggunakan empat variabel, yaitu variabel 
shared leadership sebagai variabel independen, variabel komitmen organisasional 
dan kreativitas karyawan sebagai variabel mediasi serta variabel kinerja karyawan 
sebagai variabel dependen. Metode penelitian menggunakan metode penelitian 
kuantitatif. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis 
jalur dengan bantuan aplikasi SPSS versi 23. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama shared leadership 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Kedua, shared 
leadership berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen organisasional. 
Ketiga, shared leadership berpengaruh positif terhadap kreativitas karyawan. 
Keempat, komitmen organisasional berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Kelima, kreativitas karyawan berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hasil dari penelitian ini berhasil membuktikan bahwa 
komitmen organisasional dan kreativitas karyawanmampu menjadi mediasi 
shared leadership terhadap kinerja karyawan PT. Pos Indonesia area Solo. 
 
Kata Kunci: Shared Leadership, Komitmen organisasional, Kreativitas Karyawan, 
Kinerja Karyawan PT. Pos Indonesia Area Solo. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Perusahaan memerlukan adanya sumber daya dalam menciptakan berbagai 
aktivitas sebagai upaya untuk mencapai tujuan. Sumber daya tersebut adalah 
sumber daya manusia, alam, finansial, ilmu pengetahuan dan teknologi. Manusia 
atau karyawan sebagai sumber daya yang aktif berperan dalam berlangsungnya 
kegiatan perusahaan. Jadi, karyawan merupakan asset penting dalam suatu 
perusahaan. Tanpa adanya karyawan perusahaan tidak  bisa berjalan sesuai 
dengan rencana yang telah disusun untuk mencapai tujuan. 
Seiring dengan peningkatan penggunaan tim dalam organisasi, maka 
timbul pertanyaan mengenai apa bentuk manajemen yang cocok untuk struktur ini 
dalam upaya mencapai hasil kinerja yang baik. Membahas mengenai kinerja 
karyawan, maka tidak lepas dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor 
pertama dalam penelitian ini adalah shared leadership (kepemimpinan bersama). 
Kepemimpinan merupakan faktor penting dalam organisasi atau perusahaan, 
karena kepemimpinan merupakan faktor yang diterapkan seorang pemimpin untuk 
mengelola bawahannya sebagai upaya mencapai tujuan (Tampi, 2014). 
Kepemimpinan merupakan adanya pengaruh yang diberikan pemimpin 
kepada karyawannya untuk mencapai suatu tujuan (Potu, 2013). Keputusan 
seorang pemimpin untuk memilih kepemimpinan seperti apa yang akan 
diterapkan, akan mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan. 
Maka, kepemimpinan merupakan hal yang penting untuk diperhatikan dalam hal 
mengelola sebuah organisasi atau perusahaan. 
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Shared leadership adalah situasi di mana anggota tim terlibat dalam 
kepemimpinan dan ditandai dengan adanya kolaborasi dalam hal pengambilan 
keputusan dan tanggung jawab bersama untuk mencapai tujuan (Hoch, 2013). 
Shared leadershipdapat menghasilkan efektivitas yang lebih besar daripada 
adanya pemimpin tunggal dalam tim internal (Carson, Tesluk, & Marrone, 2007). 
Shared leadership cenderung lebih efektif ketika anggota tim memiliki 
kompetensi tugas tingkat tinggi, tugas relatif kompleks, dan saling memiliki 
tingkat ketergantungan tugas yang tinggi. 
Selain shared leadership, variabel dalam penelitian ini adalah komitmen 
organisasional.Shared leadership sebagai kualitas dan proses dalam tim yang 
membuat suatu mekanisme untuk menyatukan anggota tim serta memperkuat 
komitmen untuk kesuksesan tim (Nassif, 2018). Saat shared leadership diterapkan 
dalam sebuah organisasi atau perusahaan, maka akan mempengaruhi komitmen 
karyawan terhadap organisasi atau perusahaan. 
Komitmen diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam melaksanakan 
kewajiban, tanggung jawab dan janji yang menjadi batasan seseorang dalam 
melakukan suatu tindakan (Fitriastuti, 2013). Berdasarkan informasi yang 
diperoleh dari PT. Pos Indonesia area Solo, bahwa terdapat beberapa karyawan 
yang terlambat hadir ke kantor. Maka, komitmen organisasional pada karyawan 
adalah penting untuk diperhatikan. Komitmen organisasional adalah konsep 
mengenai pola pikir, atau keadaan psikologis seseorang terkait dengan perasaan 
dan kepercayaan mengenai hubungan karyawan dengan organisasi (Meyer & 
Allen, 1991). 
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Ketika karyawan memiliki komitmen organisasional yang tinggi, 
makamereka akan cenderung memberikan kontribusi terhadap 
perusahaan.Semakin tinggi komitmen organisasional pada diri karyawan akan 
berimbas pada pengorbanan yang tinggi pula terhadap organisasi. Dengan 
pengorbanan yang tinggi, maka dapat meningkatkan kinerja karyawan yang baik. 
Shared leadership juga dapat mempengaruhi kreativitas karyawan, karena 
dalam shared leadershipterdapat proses timbal balik yang mendorong karyawan 
untuk berpikir kreatif. Kreativitas merupakan inisiatif untuk berproses atau 
memproduksi ide yang bermanfaat, tepat, dan memiliki nilai terhadap tugas atau 
pekerjaan (Wibowo, 2013). Kreativitas merupakan hal yang diperlukan untuk 
mendukung pekerjaan atau tugas yang diberikan. Dengan adanya kreativitas 
karyawan yang tinggi maka akan menghasilkan pekerjaan yang baik pula. 
Sehingga kreativitas karyawan dapat memberi dampak yang baik terhadap kinerja 
karyawan. 
Penelitian ini berfokus padashared leadership yang berkaitan dengan 
komitmen organisasional, kreativitas karyawan, dan kinerja karyawan. 
Kepemimpinan adalah hal yang penting untuk diperhatikan, karena kepemimpinan 
merupakan awal dari bagaimana suatu organisasi atau perusahaan akan mengelola 
sumber daya manusianya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruhshared leadership terhadap komitmen organisasional, kreativitas, dan 
pada akhirnya akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Variabel-variabel yang diteliti adalah shared leadership, komitmen 
organisasional, kreativitas, dan kinerja karyawan. Kinerja merupakan hasil kerja 
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baik secara kualitas maupun kuantitas seseorang dalam melaksanakan tugas yang 
diberikan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan (Taurisa & Ratnawati, 
2012). Kinerja karyawan yang baik akan dapat mengoptimalkan produktivitas 
organisasi atau perusahaan.Dalam penelitian ini, shared leadership merupakan 
variabel bebas (independen), kinerja karyawan sebagai variabel terikat 
(dependen), serta komitmen organisasional dan kreativitas sebagai variabel 
mediasi (intervening). 
Penelitian ini fokus pada variabel shared leadership sebagai variabel 
independen, komitmen organisasional dan kreativitas karyawan sebagai variabel 
intervening, dan kinerja karyawan sebagai variabel dependen. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh C. Wu & Chen (2018) menjelaskan bahwa shared 
leadership secara positif memiliki pengaruh terhadap komitmen organisasional 
dan kreativitas karyawan, serta secara tidak langsung berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. 
Berdasarkan penelitian Sapitri (2016) menyatakan bahwa komitmen 
organisasional memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terjadap kinerja 
karyawan, penelitian tersebut dilakukan di Perusaan Listrik Negara Area Pekan 
Baru. Pada penelitian Kosasih & Sutanto (2014) komitmen organisasional 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga 
semakin tinggi komitmen organisasional karyawan maka kinerja karyawan juga 
akan semakin tinggi. 
Kreativitas karyawan memilikipengaruh positif terhadap kinerja karyawan, 
hal ini menunjukkan bahwa karyawan bagian teknisi pada PT. PLN (Persero) 
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Area Bojonegoro memiliki kreativitas yang dapat mendukung dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan (Wibowo, 2013). Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Nuzul (2018) berdasarkan pengujian didapatkan hasil bahwa 
kreativitas karyawan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka dapat dikatakan bahwa 
terdapat beberapa karyawan PT. Pos Indonesia area Solo yang terlambat hadir ke 
kantor. Hal tersebut disebabkan kurangnya komitmen organisasional pada 
karyawan PT. Pos Indonesia area Solo. 
Ditemukan ketidaksesuaian hasil penelitian yang menunjukkan 
kesimpulan yang berbeda. Penelitian yang dilakukan D’Innocenzo & Mathieu 
(2016) mengatakan bahwa kompleksitas tugas tim terkait secara negatif dengan 
besarnya hubungan shared leadership dengan kinerja. Sedangkan Carson et al. 
(2007) menjelaskan bahwa shared leadership adalah prediktor kuat positif dari 
kinerja. Didukung oleh penelitian Nassif (2018) yang mengemukakan bahwa 
terdapat hubungan positif shared leadership terhadap kinerja. 
Penelitian yang dilakukan oleh Taurisa & Ratnawati (2012) pada 
karyawan PT. Sido Muncul Kaligawe Semarang, ditemukan hasil bahwa terdapat 
pengaruh yang searah antara komitmen organisasional dan kinerja karyawan. 
Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriastuti (2013) pada PNS 
Organisasi Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Kutai Timur. Pada 
penelitian tersebut didapati bahwa komitmen organisasional berpengaruh positif 
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terhadap kinerja karyawan. Berbeda dengan hasil penelitian Logahan & Aesaria 
(2014) pada karyawan PT. Bank Tabungan Negara, Tbk cabang Ciputat, yang 
memberi kesimpulan bahwa komitmen organisasi tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dhiatmika, Dantes, & Yudana (2013) pada 
Guru SMP Negeri Sekecamatan Sukawati menunjukkan hasil bahwa terdapat 
determinasi yang signifikan antara kreativitas dengan kinerja guru. Sedangkan, 
hasil penelitian Lakoy (2015) pada karyawan Hotel Aryaduta Manado, 
menunjukkan hasil bahwa secara parsial kreativitas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Didukung dengan penelitian Alisyahbana, Ismail, & 
Wispandono (2015) pada pendamping UPPKH Kabupaten Sampang, 
menunjukkan hasil bahwa secara parsial, kreativitas mempunyai pengaruh negatif 
signifikan terhadap kinerja. 
1.3. Batasan Masalah 
Permasalahan penelitian harus dibatasi variabelnya, agar penelitian dapat 
dilakukan sesuai dengan permasalah yang penulis temui. Batasan penelitian ini 
hanya pada peranshared leadership terhadap kinerja karyawan dengan komitmen 
organisasional dan kreativitas karyawan sebagai variabel intervening. Pada 
penelitian ini, kinerja karyawan hanya dibatasi pada karyawan PT. Pos Indonesia 
area Solo. Peneliti memilih kinerja karyawan karena kinerja karyawan 
memberikan pengaruh yang kompleks dalam upaya mencapai tujuan-tujuan 
perusahaan. 
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1.4. Rumusan Masalah 
Perumusan masalah merupakan bagian penting dalam penulisan karya 
ilmiah, oleh karena itu sebelum melakukan penelitian diharuskan mengetahui 
terlebih dahulu permasalahan yang ada. Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan, maka dapat dirumuskan suatu rumusan permasalahan dalam penelitian 
ini yaitu: 
1. Apakah ada pengaruh shared leadership terhadap kinerja karyawan? 
2. Apakah ada pengaruh shared leadership terhadap komitmen organisasional? 
3. Apakahada pengaruh shared leadership terhadap kreativitas karyawan? 
4. Apakahada pengaruh komitmen organisasional terhadap kinerja karyawan? 
5. Apakahada pengaruh kreativitas karyawan terhadap kinerja karyawan? 
6. Apakah ada pengaruh shared leadership terhadap kinerja karyawan dengan 
variabel mediasi komitmen organisasional? 
7. Apakah ada pengaruh shared leadership terhadap kinerja karyawan dengan 
variabel mediasi kreativitas karyawan? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan ujung dari aktifitas dalam melakukan 
kegiatan yang akan dilakukan sehingga dapat memberikan rumusan yang jelas. 
Penelitian ini memerlukan tujuan sebagai pedoman terhadap masalah yang akan 
diteliti, agar penelitian dapat dilakukan secara terarah dalam mencari data sampai 
dengan pemecahan masalahnya. Tujuan-tujuan tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Menganalisis pengaruh shared leadership terhadap kinerja karyawan 
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2. Menganalisis pengaruh shared leadership terhadap komitmen 
organisasional 
3. Menganalisis pengaruh shared leadership terhadapkreativitas karyawan 
4. Menganalisis pengaruh komitmen organisasional terhadapkinerja karyawan 
5. Menganalisis pengaruh kreativitas karyawan terhadap kinerja karyawan 
6. Menganalisis pengaruh shared leadership terhadap kinerja karyawan dengan 
variabel mediasi komitmen organisasional 
7. Menganalisis pengaruh shared leadership terhadap kinerja karyawan dengan 
variabel mediasi kreativitas karyawan. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif bagi 
perusahaan untuk mengembangkan sumber daya yang dimiliki khususnya 
karyawan. Serta dapat digunakan sebagai referensi dalam pengambilan keputusan 
dalam mengelola sumber daya yang dimiliki perusahaan 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi 
manajemen perusahaan khususnya dalam bidang sumber daya manusia. Selain itu, 
hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti 
selanjutnya. 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
9 
 
 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Adapun sistematika penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Bab ini menguraikan mengenai latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan 
manfaat penelitian 
BAB II : LANDASAN TEORI 
  Bab ini terdiri dari kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka 
berpikir, dan hipotesis 
BAB III : METODE PENELITIAN 
  Bab ini menguraikan tentang waktu dan wilayah penelitian, metode 
penelitian, variabel-variabel, operasional variabel, populasi, dan 
sampel, data dan sumber data, serta teknik pengumpulan data 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
  Bab menguraikan tentang gambaran umum dari objek penelitian, 
pengujian, analisis data, dan pembahasan hasil analisis data 
BAB V : PENUTUP 
  Bab menguraikan kesimpulan dari penelitian, keterbatasan penelitian, 
dan saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Shared Leadership 
Menurut Fiedler (1967) dalam Amurallah (2015) pemimpin adalah 
seseorang dalam suatu kelompok yang bertanggung jawab dan bertindak untuk 
memberikan tugas atau arahan serta mengkoordinasi kegiatan kelompok. Menurut 
G.R Terry dan Leslie (1992), seorang pemimpin adalah ia yang dapat memotivasi 
dan membimbing perilaku anggotanya, bukan pemimpin untuk memenuhi rencana 
dan menyelesaikan suatu pekerjaan yang dikehendaki. 
Fred E. Fiedler (1967) dijelaskan dalam Syaiful (2018) bahwa 
kepemimpinan adalah proses memberi pengaruh terhadap aktivitas suatu 
kelompok untuk menetapkan tujuan dan mencapai tujuan tersebut. Menurut G.R 
Terry dan Leslie (1992), kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang untuk 
mempengaruhi bawahnnya untuk bertindak sesuai dengan keinginannya pada saat 
tertentu. Samsudin (2006), kepemimpinan adalah kemampuan untuk memberi 
pengaruh orang lain untuk bersedia bekerjasama dibawah kepemimpinannya 
sebagai tim untuk mencapai tujuan. Kepemimpinan merupakan kemampuan yang 
dimiliki seseorang dalam upaya mempengaruhi orang lain agar bersedia untuk 
bekerja bekerja agar dapat mencapai tujuan (Baskoro, 2014). 
Makna kepemimpinan menurut Stephen dan Timothy (2015) adalah 
kemampuan seseorang untuk mempengaruhi kelompok menuju pencapaian 
sebuah visi atau tujuan yang telah ditetapkan. Yohanes Susanto (2017), 
mendefinisikan kepemimpinan adalah proses pengaruh sosial, pengaruh tersebut 
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sengaja dilakukan untuk mengatur kegiatan serta hubungan dalam sebuah 
organisasi atau kelompok untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 
Shared leadership merupakan kepemimpinan informal dengan anggota tim 
yang aktif dalam berbagai fungsi penataan dan perencanaan sehingga 
menghasilkan kinerja tim yang unggul (Morgeson, Derue, & Karam, 2010). 
Anggota tim dapat secara informal terlibat dalam perilaku kepemimpinan tim 
internal yang berbeda. Perilaku tersebut meliputi menetapkan harapan dan 
mendefinisikan misi kolektif, menciptakan iklim yang mendukung, menciptakan 
suasana, menyusun tugas-tugas tim, memberikan umpan balik, dan menyelesaikan 
masalah (Hoch, 2013). Shared leadership cenderung meningkatkan kualitas 
konten pengetahuan melalui peningkatan kemampuan, motivasi, dan peluangnya 
untuk memberikan pengetahuan yang baik (Muethel & Hoegl, 2016). 
Menurut (Carson et al., 2007) shared leadership adalah fenomena 
relasional yang melibatkan pengaruh timbal balik antara anggota tim saat mereka 
bekerja menuju tujuan tim. Shared leadership didefinisikan sebagai sistem 
manajemen yang melibatkan adanya pengaruh timbal balik antara anggota 
kelompok (Sung, Chang, Wook, & Young, 2014). Sedangkan Q. Wu & Cormican 
(2016) mengatakan bahwa shared leadership merupakan pengaruh secara luas 
yang timbul dari distribusi tanggung jawab kepemimpinan di antara anggota tim. 
Shared leadership dianggap sebagai properti tim yang muncul yang 
dihasilkan dari distribusi pengaruh kepemimpinan ke dalam kelompok (C. Wu & 
Chen, 2018).Menurut Hoch (2013) shared leadership adalah refleksi situasi di 
mana anggota tim terlibat dalam kepemimpinan dan ditandai dengan adanya 
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kolaborasi dalam hal pengambilan keputusan dan tanggung jawab bersama untuk 
mencapai tujuan. Hoch (2013) berpendapat bahwa kepemimpinan 
transformasional, pemberdayaan, dan integritas dapat meningkatkan shared 
leadership. 
Menurut Carson et al, (2007) menyatakan bahwa shared leadership 
difasilitasi oleh lingkungan tim secara keseluruhan yang terdiri dari dimensi: 
1. Shared purpose (tujuan bersama) 
Shared purpose merupakan kondisi ketika anggota tim memiliki 
pemahaman yang sama terhadap tujuan utama tim dan memastikan bahwa 
langkah-langkah yang dilakukan berfokus pada tujuan kolektif. Ketika suatu tim 
memiliki shared perpose, maka akan dapat meningkatkan kesediaan anggota tim 
untuk berbagi tanggung jawab kepemimpinan. 
2. Social support (dukungan sosial) 
Social support merupakan usaha yang saling dilakukan anggota tim untuk 
memberikan kekuatan secara emosional dan psikologis. Hal ini dilakukan anggota 
tim yang saling mendukung dengan cara memberi dorongan dan mengakui 
kontribusi serta pencapaian individu maupun tim. Social support dapat membantu 
menciptakan lingkungan di mana anggota tim merasa bahwa gagasan mereka 
dihargai. 
3. Voice (suara) 
Voice didefinisikan sebagai kondisi mengenai sejauh mana anggota tim 
memiliki gagasan tentang bagaimana tim menjalankan sesuatu untuk mencapai 
tujuan. Dengan kata lain voice adalah kondisi anggota tim yang saling 
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berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, serta adanya diskusi mengenai 
tujuan tim, tugas, dan prosedur. 
Shared leadership memberikan dasar bagi anggota tim untuk memahami 
dimana dan kapan mereka dapat menyumbangkan pengetahuan kepada anggota 
tim lainnya, sehingga meningkatkan kemampuan tim untuk memberikan 
pengetahuan berkualitas tinggi (Muethel & Hoegl, 2016). Shared leadership 
sebagai kualitas dan proses dalam tim yang membuat suatu mekanisme untuk 
menyatukan aggota tim serta memperkuat komitmen untuk kesuksesan tim 
(Nassif, 2018). 
2.1.2. Komitmen Organisasional 
Menurut Meyer & Allen (1991) komitmen adalah keadaan psikologis yang 
mencirikan hubungan antara karyawan dengan organisasi dan memiliki implikasi 
pada keputusan untuk memilih pergi atau tinggal dalam organisasi. Tobing (2009) 
komitmen merupakan kondisi psikologis seseorang yang menggambarkan 
hubungan antara karyawan dengan organisasi dan berimplikasi pada keputusan 
individu untuk menetap atau meninggalkan organisasi. Sedangkan Fitriastuti 
(2013) komitmen diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam melaksanakan 
kewajiban, tanggung jawab, dan janji yang menjadi batas dalam suatu tindakan. 
Komitmen Organisasional adalah konsep mengenai pola pikir, atau 
keadaan psikologis yaitu perasaan dan kepercayaan mengenai hubungan karyawan 
dengan organisasi (Meyer & Allen, 1991). Komitmen organisasional merupakan 
hubungan atau keinginan karyawan untuk berkontribusi dalam organisasi atau 
perusahaan (Taurisa & Ratnawati, 2012). Komitmen Organisasional akan 
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cenderung meningkat jika anggota kelompok dapat merasakan visi bersama dan 
dukungan dari para pemimpin bersama (Wu & Chen, 2018). Meyer & Allen 
(1991) menjabarkan tiga komitmen berikut: 
1. Komitmen Afektif 
Komitmen ini mengacu pada keterikatan emosional karyawan dalam hal 
terhadap keterlibatannya pada organisasi. Karyawan yang memiliki komitmen 
afektif tinggi akan cenderung bekerja dengan organisasi atas dasar keinginan dari 
dalam dirinya sendiri. Menurut Meyer, Allen, & Smith (1993) karyawan yang 
memiliki komitmen afektif yang tinggi, mereka akan cenderung mengambil 
keputusan untuk tetap berada  dalam organisasi karena keinginannya sendiri. 
Komitmen afektif merupakan indikator dengan nilai loading factor tertinggi, yang 
artinya bahwa komitmen afektif memiliki dominasi pengaruh yang tinggi 
dibandingkan dengan komitmen normatif dan komitmen berkelanjutan 
(Kurniawan, 2015). 
2. Komitmen Normatif 
Komitmen yang mencerminkan perasaan karyawan bahwa ia memiliki 
kewajiban untuk melajutkan pekerjaan. Komitmen normatif merupakan 
keterikatan perasaan seseorang terhadap organisasi untuk tetapberada dalam 
organisasi tersebut (Nurbiyati & Wibisono, 2014). Komitmen normatif merupakan 
keinginan kuat yang dimiliki seseorang untuk meneruskan pekerjaannya dalam 
organisasi karena merasa bahwa hal tersebut adalah suatu kewajiban untuknya 
(Kurniawan, 2015). Karyawan dengan komitmen normatif yang tinggi memiliki 
perasaan bahwa mereka harus tetap berada dalam organisasi (Meyer et al., 1993). 
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3. Komitmen Berkelanjutan 
Komitmen ini mengacu pada pemikiran mengenai biaya jika 
meninggalkan organisasi. Karyawan yang memiliki komitmen kontinuan tinggi 
akan mengambil keputusan untuk memilih menetap dalam organisasi karena 
pertimbangan biaya yang akan ditanggung jika meninggalkan organisasi. Menurut 
Meyer et al. (1993) karyawan berkomitmen tinggi akan tetap berada dalam 
organisasi karena mereka membutuhkan organisasi.  
2.1.3. Kreativitas Karyawan 
Menurut (Wibowo, 2013) kreativitas adalah inisiatif terhadap proses atau 
ide yang bermanfaat serta memiliki nilai terhadap tugas atau pekerjaan yang tidak 
dilengkapi dengan pedoman sehingga menuntun kita untuk dapat menemukan 
sesuatu yang baru. Sung et al, (2014) kreativitas pada umumnya didefinisikan 
sebagai kemampuan untuk menghasilkan karya yang baik dan berguna. Sementara 
kreativitas pada tingkat individu ini berhubungan dengan situasi di mana 
seseorang memecahkan masalah dalam pekerjaan atau dalam kehidupan. 
Kreativitas adalah proses secara psikologis yang melibatkan munculnya 
gagasan atau ide baru (Widhiastuti, 2014). Kreativitas sangat diperlukan untuk 
mendukung suatu pekerjaan atau tugas tertentu yang diberikan. Menurut Tierney, 
Farmer, & Graen (1999) dalam penelitiannya terdapat dua karakteristik karyawan 
yang diperlukan untuk menunjang kreativitas karyawan yaitu: 
1. Gaya kognitif inovatif (innovative cognitive style) 
Seseorang dengan gaya kognitif inovatif akan cenderung untuk mencari 
dan mengintegrasikan beragam informasi, serta mengulas kembali masalah yang 
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ditimbulkan kemudian pada akhirnya menghasilkan ide-ide di luar ketentuan yang 
ada.  
2. Motivasi intrinsik (intrinsic motivation) 
Motivasi intrinsik merupakan kualitas pribadi ada pada siri individu untuk 
upaya peningkatan kreativitas. Motivasi intrinsik karyawan memiliki peran 
penting terhadap kreativitas karyawan. 
Ketika pemimpin menghargai dan menghormati ide-ide karyawan, maka 
mereka akan cenderung untuk lebih menghasilkan ide-ide baru (C. Wu & Chen, 
2018). Selain itu, adanya dukungan yang baik antara anggota kelompok, 
komunikasi yang baik, dan koordinasi, maka anggota kelompok cenderung untuk 
berbagi pengetahuan dan menyumbangkan ide-ide unik dan inovatif kepada 
anggota kelompok lainnya. Q. Wu & Cormican (2016) menjelaskan berdasarkan 
hasil penelitiannya, bahwa shared leadership mendorong kreativitas tim untuk 
organisasi. 
2.1.4. Kinerja Karyawan 
Menurut Prawirosentono (1992:2) dalam Sulaksono (2015) 
mendefinisikan bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang diperoleh dan 
dilakukan berdasarkan prosedur yang ditetapkan untuk mencapai tujuan dalam 
perusahaan. Bernadin, John H & Joyce E.A Russel (1993) yang dikutip dalam 
Sapitri (2016) menyatakan bahwa kinerja adalah catatan hasil dari aktivitas 
tertentu dalam waktu tertentu. Sedangkan Rismawati dan Mattalata (2018:4), 
menjelaskan bahwa kinerja merupakan prestasi yang diraih seseorang ketika 
menjalankan tugas atau pekerjaan sesuai standar yang telah ditetapkan. 
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Menurut Afandi (2016) terdapat beberapa pengukuranhasil kerja sebagai 
berikut, yaitu: 
1. Kuantitas Hasil Kerja 
Kuantitas hasil kerja merupakan seberapa jumlah dari hasil kerja karyawan 
dalam periode tertentu sesuai dengan ketentuan. 
2. Kualitas Hasil Kerja 
Kualitas hasil kerja merupakan kualitas kerja yang dicapai 
berdasarkanstandar yang telah ditetapkan. 
3. Efesiensi dalam Melaksanakan Tugas 
Melaksanakan atau mengerjakan tugas  dengan tepat dan tidak membuang-
buang waktu, tenaga, dan biaya. 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 1. Penelitian Terdahulu 
No Nama/Tahun/ 
Sampling 
Hasil Saran Penelitian 
1 Chi-Min Wu, Tso-
Jen 
Chen/2018/Karyawa
n industri hotel 
Taiwan  
Hasil dari penelitian 
menunjukkan, shared 
leadership positif dan 
signifikan berpengaruh 
terhadap PsyCap kolektif, 
komitmen organisasi, dan 
kreativitas. Kolektif PsyCap 
secara positif dan signifikan 
berkorelasi dengan 
komitmen organisasi dan 
kreativitas. 
Peneliti di masa 
depan perlu 
melakukan 
pengumpulan data 
dari sumber yang 
berbeda. Kedua, 
pengumpulan data 
dan uji statistik 
terbatas pada industri 
perhotelan pariwisata. 
Untuk memperkuat 
dan memverifikasi 
generalisasi model 
teoritis yang 
diusulkan, peneliti 
masa depan perlu 
menyelidiki lebih 
lanjut model di 
industri lain. 
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2 Amanda Carolina 
Lakoy/2015/ 
Karyawan Hotel 
Aryaduta Manado 
Hasil dari penelitian 
mengatakan bahwa 
komunikasi, kerjasama 
kelompok, dam kreativitas 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Namun secara 
parsial tidak berpengaruh. 
Manajemen hotel 
perlu memperhatikan 
faktor-faktor 
komunikasi dan 
kerjasama kelompok 
sebagai upaya 
mendorong kinerja 
karyawan yang lebih 
tinggi. 
3 Jay B. Carson, Paul 
E. Tesluk, Jennifer 
A. Marrone/2007/ 59 
tim Konsultan 
Dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa shared 
leadership adalah predictor 
kuat positif dari kinerja tim. 
Studi ini memberikan 
kontribusi penting dengan 
menyoroti pentingnya input 
kepemimpinan dari banyak 
anggota tim dan 
menunjukkan, shared 
leadershipadalah faktor 
penting yang dapat 
meningkatkan kinerja tim 
dari sudut pandang 
pelanggan atau pengguna 
akhir dari pekerjaan tim. 
Meskipun bukan 
pernyataan akhir tentang 
topik tersebut, penelitian ini 
menambah bukti yang 
berkembang bahwa tim 
bekerja dengan baik ketika 
mengandalkan 
kepemimpinan yang 
diberikan oleh tim secara 
keseluruhan daripada 
mencari satu individu untuk 
memimpinnya. 
Pertama, temuan 
menunjukkan bahwa 
organisasi harus 
membantu 
mengembangkan pola 
kepemimpinan 
internal yang kuat 
dalam tim mereka 
untuk meningkatkan 
efektivitas. 
Kedua, hasil kami 
menunjukkan dimensi 
spesifik dari 
lingkungan tim 
internal tujuan 
bersama, dukungan 
sosial, dan suara yang 
mendukung 
pengembangan 
shared leadership 
dalam tim. Ketiga, 
temuan kami 
menunjukkan bahwa 
pemimpin eksternal 
harus terlibat dalam 
pembinaan tim yang 
mendukung untuk 
memfasilitasi 
pengembangan 
shared leadership. 
4 Qiong Wu & 
Kathryn 
Cormican/2016/22 
tim desain teknik 
Dengan lebih fokus pada 
shared leadership, peneliti 
telah menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh positif 
pada kinerja tim, efektivitas, 
dan proses tim yang 
penting. 
Pertama, 
penelitian selanjutnya 
dapat 
mempertimbangkan 
dalam memasukkan 
data dari penilaian 
eksternal seperti ahli 
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Selain itu, peneliti 
menemukan bahwa 
kepadatan tinggi, 
sentralisasi rendah dan 
kekuatan yang tepat dari 
jaringan shared leadership 
mendorong kreativitas tim 
untuk organisasi dalam 
industri. 
independen serta data 
yang dilaporkan 
sendiri dari responden 
internal. 
Kedua, penelitian 
masa depan dapat 
mengadopsi 
perspektif yang lebih 
luas dan memasukkan 
lebih banyak data dari 
tim yang mewakili 
bidang teknik 
berbeda. 
Ketiga, enelitian 
di masa depan dapat 
fokus pada memeriksa 
apakah ada beberapa 
faktor mediasi 
potensial dalam 
hubungan antara 
shared leadership dan 
kinerja tim, 
efektivitas atau 
kreativitas tim. 
5 Triana 
Fitriastuti/2013/PNS 
Organisasi 
Perindustrian dan 
Perdagangan 
Kabupaten Kutai 
Timur. 
Hasil pengujian 
hipotesis menunjukkan 
bahwa, kecerdasan 
emosional, komitmen 
organisasional, dan OCB 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
Peningkatan 
kinerja karyawan 
dipengaruhi oleh 
tinggi rendahnya 
tingkat kecerdasan 
emosional yang 
dimiliki karyawan. 
Karyawan dengan 
komitmen yang tinggi 
akan loyal dan 
bersedia melakukan 
apa saja yang 
dibutuhkan oleh 
organisasi tempatnya 
bekerja serta akan 
mempertahankan 
keikutsertaannya 
dalam kegiatan 
organisasi. 
6 Ni Wy Ariyathi 
Dhiatmika, 
dkk/2013/ Guru di 
Penelitian menunjukkan 
bahwa: 
1. Terdapat determinasi 
Saran bagi: 
1. Kementrian 
Pendidikan Nasional 
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SMP N 
Sekecamatan 
Sukawati 
signifikan antara etos 
kerja dengan kinerja 
guru. 
2. Terdapat determinasi 
signifikan antara motivasi 
berprestasi berkontribusi 
secara signifikan dengan 
kinerja guru 
3. Terdapat determinasi 
yang signifikan antara 
kreativitas dengan kinerja 
guru 
agar selalu 
memperhatikan guru 
baik dari segi 
kesejahteraan 
maupun kualitas 
guru. 
2. Bagi kepala 
sekolah agar tetap 
mempertahankan 
dan mengupayakan 
agar etos kerja, 
motivasi berprestasi 
dan kreativitas 
selalu meningkat. 
7 Jerry M Logahan & 
Sherley M A/2014/ 
Karyawan PT. Bank 
Tabungan Negara, 
Tbk cabang Ciputat 
Budaya organisasi tidak 
bepengaruh signifikan 
terhadap komitmen 
organisasi. 
Budaya organisasi 
berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
Komitmen organisasi tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
PT. Bank Tabungan 
Negara, Tbk cabang 
Ciputat disarankan 
untuk tetap 
memperhatikan 
budaya organisasi dan 
komitmen organisasi 
yang dimiliki, 
walaupun tidak 
memiliki kontribusi 
yang signifikan. 
 
2.3. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir berguna untuk membantu peneliti dalam melakukan 
penelitian. Kerangka ini berisi alur tentang bagaimana penelitian akan dilakukan. 
Kerangka berpikir yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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Jay B. Carson, et al (2007), Qiong Wu & Kathryn Cormican (2016), Chi-Min Wu 
& Tso-Jen Chen (2018), Afif George Nassif (2018). 
2.4. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara atau sebuah dugaan yang harus 
dibuktikan atau dicari kebenarannya. Berdasarkan kerangka pemikiran yang 
disajikan diatas, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
Menurut (C. Wu & Chen, 2018) yang menyatakan bahwa shared leaderhip 
memiliki implikasi terhadap kinerja karyawan. Dengan adanya  pemahaman yang 
sama terhadap tujuan utama tim, adanya dorongan secara emosional dan 
psikologis, serta adanya keterlibatan angota tim untuk berkolaborasi dalam  hal 
pengambilan keputusan dan tanggung jawab maka karyawan akan berkinerja lebih 
baik dalam perusahaan. 
H1 : Shared leadership berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
karyawan 
Shared 
Leadership (X) 
Komitmen 
Organisasional (Z1) 
Kinerja 
Karyawan (Y) 
Kreativitas 
Karyawan (Z2) 
H4 
H3 
H2 
H1 
H5 
H6 
H7 
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Penelitian C. Wu & Chen (2018) menunjukkan bahwa shared leadership 
prositif dan signifikan berkorelasi dengan komitmen organisasional. Dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa shared leadership merupakan rumusan dari 
budaya berbagi dan dukungan dalam struktur sosial yang mendorong adanya 
komitmen organisasional. 
H2 : Shared leadership berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen 
organisasional 
Chi-Min Wu & Tso-Jen Chen (2018) menunjukkan bahwa shared 
leadership prositif dan signifikan berkorelasi dengan kreativitas. Q. Wu & 
Cormican (2016) dalam penelitiannya juga menunjukkan bahwa terdapat 
keterkaitan positif kepemimpinan bersama terhadap kreativitas. 
H3 : Shared leadership berpengaruh positif signifikan terhadap kreativitas 
karyawan 
Menurut penelitian Pradana, Swasto, & Utami (2014) ditemukan hasil 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara komitmen organisasional 
terhadap kinerja karyawan PT Artha Wenasakti Gemilang. Temuan tersebut 
didukung oleh Apriliana, Hamid, & Hakam (2013) yang menyatakan  bahwa 
komitmen organisasional memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki komitmen tinggi akan loyal dan 
bersedia melakukan hal-hal yang dibutuhkan organisasi tempat kerja. Selain itu 
karyawan dengan komitmen yang tinggi akan mempertahankan keikutsertaannya 
dalam organisasi. 
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H4 : Komitmen organisasional berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja karyawan 
Dhiatmika, Dantes, & Yudana (2013) dalam penelitiannya menunjukkan 
hasil bahwa terdapat determinasi yang signifikan antara kreativitas dan kinerja 
karyawan. Menurut Puspa & Siamsa (2019)dalam penelitiannya menunjukkan 
bahwa kreativitas berpengaruh terhadap kinerja karyawan PDAM Kabupaten 
Merauke. Didukung juga oleh Aprianggi, Sari, & Syahrul (2018) dalam 
penelitiannya yang menyatakan bahwa kreativitas miliki pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM kota Padang. 
H5 : Kreativitas karyawan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
karyawan 
C. Wu & Chen (2018) menunjukkan bahwa shared leadership positif dan 
signifikan berkorelasi dengan komitmen organisasional, jika komitmen 
organisasional karyawan menurun, maka semangat kerja karyawan dan 
keterlibatannya dalam pekerjaan juga akan berkurang. Dapat dikatakan bahwa 
shared leadership dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui 
komitmen organisasional. 
H6 : Shared leadership berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
karyawan dengan variabel mediasi komitmen organisasional 
Shared leadership terhadap kreativitas telah dipelajari oleh beberapa 
penelitian baru-baru ini misalnya C. Wu & Chen (2018) yang menemukan bahwa 
shared leadership positif dan signifikan berkorelasi dengan kreativitas, dan untuk 
meningkatkan kualitas layanan maka memerlukan adanya ide-ide kreatif. Kualitas 
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layanan merupakan indikator dari kinerja karyawan. Jadi, dapat dikatakan bahwa 
shared leadership dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan melalui 
kreativitas karyawan. 
H7 : Shared leadership berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
karyawan dengan variabel mediasi kreativitas karyawan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian yaitu pada bulan September 2019 sampai Januari 2020 
yang meliputi kegiatan persiapan hingga penyusunan laporan penelitian. 
Penelitian ini dilakukan di PT Pos Indonesia yang berlokasi di kota Solo.  
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan metode 
kuantitatif.Menurut Suryani dan Hendryadi (2015), penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian dengan menggunakan analisis data yang berupa numerik 
atau angka. Data dalam penelitian ini diperoleh secara langsung melalui 
wawancara dan kuesioner kepada pihak yang bersangkutan, serta mengumpulkan 
data atau dokumen dari perusahaan. 
3.3. Populasi , Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Menurut Augusty (2014) populasi adalah gabungan dari semua elemen 
peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakter yang serupa yang menjadi pusat 
perhatian peneliti. Penelitian ini mengambil populasi dari seluruh karyawan PT. 
Pos Indonesia area Solo. 
3.3.2. Sampel 
Menurut Augusty (2014) Sampel adalah himpunan bagian dari populasi 
yang terdiri dari bebrapa anggota populasi yang ada. Penarikan sampel 
berdasarkan pada kebanyakan kasus yang tidak mungkin dalam penelitian 
meneliti seluruh anggota populasi. Oleh karena itu, peneliti memilih sebuah 
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perwakilan dari populasi yang disebut dengan sampel. Sampel yang baik berkisar 
antara 100-200 sampel (Augusty, 2014). Jumlah sampel dapat dihitung pula 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
  
 
     
 
Keterangan: 
n = jumlah sampel 
N = ukuran populasi 
d = presisi yang ditetapkan atau 
prosentasi ketidaktelitian 
  
   
           
 
  
   
             
 
  
   
              
 
  
   
       
 
         dibulatkan menjadi 
130. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilam sampel dalam penelitian ini adalah dengan teknik 
non-probability samples, dengan kata lain dalam teknik ini tidak semua populasi 
mendapat peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. Jenis sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu convenience sampling, dimana sampel 
terdiri dari orang-orang yang bersedia untuk menjadi responden untuk mengisi 
kuesioner. 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data adalah kumpulan fakta yang digunakan dalam penelitian yang 
nantinya dapat dianalisis atau diolah hingga menghasilkan sebuah informasi. Data 
dapat dibagi menjadi dua yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Sumber data yang 
dikumpulkan penulis dapat dibedakan dalam 2 (dua) jenis, yaitu: 
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3.4.1. Data Primer 
Dalam penelitian ini data primer diperoleh secara langsung dari pihak 
yang bersangkutan dan dengan kuesioner pada karyawan PT Pos Indonesia area 
Solo. 
3.4.2. Data Sekunder 
Data sekunder penelitian ini diperoleh dari beberapa referensi yang 
bersumber pada situs resmi dan pustaka maupun pihak lainnya yang terkait 
dengan objek penelitian yaitu PT. Pos Indonesai area Solo. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
informasi secara objektif dan akurat sesuai dengan keperluan penelitian. 
Penelitian ini mengkaji tentang peranshared leadership terhadap kinerja karyawan 
dengan mediasi komitmen organisasional dan kreativitas karyawan pada PT. Pos 
Indonesia area Solo dengan menggunakan dua pendekatan, yaitu: 
3.5.1. Studi Lapangan 
Studi ini dilakukan secara langsung dilapangan untuk memperoleh data 
yang dibutuhkan dari objek penelitian. Dalam penelitin ini pengambilan data 
dilakukan dengan metode survei yang dilakukan dengan melakukan wawancara 
dan menyebar kuesioner pada karyawan PT Pos Indonesia area Solo. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 
Metode kuantitatif merupakan metode yang menggunakan data berupa angka-
angka sebagai hasil observasi. Metode ini digunakan untuk mengetahui seberapa 
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jauh peran shared leadership, komitmen organisasional, dan kreativitas karyawan 
terhadap kinerja karyawanpada karyawan PT. Pos Indonesia area Solo. 
3.5.2. Studi Kepustakaan 
Studi pustaka adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi yang sesuai 
dengan tema atau masalah yang menjadi objek penelitian. Informasi tersebut dapat 
diperoleh dari buku-buku, karya ilmiah, internet dan sumber-sumber lain yang 
relevan. Masalah penelitian ini menyangkut shared leadership, komitmen 
organisasional, dan kreativitas karyawan terhadap kinerja karyawan PT. Pos 
Indonesia area Solo. 
3.6. Variabel Penelitian 
Berikut variabel yang digunakan dalam penelitian: 
1. Variabel bebas (independent variable) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi perubahan atau 
munculnya variabel terikat baik secara positif maupun negatif. Variabel bebas 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah shared leadership. 
2. Variabel mediasi (intervening) 
Variabel intervening adalah variabel yang memiliki pengaruh 
ketergantungan yang kuat antara hubungan variabel bebas dan variabel terikat. 
Dalam penelitian ini, yang digunakan sebagai variabel mediasi adalah komitmen 
organisasional dan kreativitas karyawan. 
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3. Variabel terikat (dependent variable) 
Variabel terikat adalah variabel yang di pengaruhi oleh variabel lain dan 
menjadi perhatian utama peneliti.Variabel terikat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kinerja karyawan. 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel penelitian merupakan penjelasan dari 
masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian.Dari masing-masing 
variabel tersebut terdapat indikator-indikator sebagai pembentuknya. Definisi 
operasional penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Tabel 2. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Jenis Variabel Definisi Indikator 
Shared 
Leadership 
Shared leadership adalah refleksi 
situasi di mana anggota tim terlibat 
dalam kepemimpinan dan ditandai 
dengan adanya kolaborasi dalam 
hal pengambilan keputusan dan 
tanggung jawab bersama untuk 
mencapai tujuan (Hoch, 2013). 
Carson et al. (2007): 
1. Shared purpose 
(tujuan bersama) 
2. Social support 
(dukungan sosial) 
3. Voice (suara) 
Komitmen 
Organisasional 
Komitmen organisasionaladalah 
konsep mengenai pola pikir, atau 
keadaan psikologis yaitu perasaan 
dan kepercayaan mengenai 
hubungan karyawan dengan 
organisasi (Meyer & Allen, 1991) 
Meyer & Allen(1991): 
1. Komitmen afektif 
2. Komitmen normatif 
3. Komitmen 
berkelanjutan 
Kreativitas 
Karyawan 
Kreativitas umumnya didefinisikan 
sebagai kemampuan untuk 
menghasilkan karya yang baik dan 
berguna(Sung et al., 2014). 
Tierney et al., (1999): 
1. Gaya kognitif 
inovatif (innovative 
cognitive style) 
2. Motivasi intrinsic 
(intrinsic motivation) 
Kinerja 
karyawan 
Kinerja merupakan hasil 
sebuah pekerjaan seorang karyawan 
dalam suatu perusahaan atau 
organisasi dalam kurun waktu 
tertentu (Widhiastuti, 2014).  
Menurut Afandi (2016): 
1. Kuantitas hasil kerja 
2. Kualitas hasil kerja 
3. Efesiensi dalam 
melaksanakan tugas 
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3.8. Intrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner, 
dengan menggunakan skala interval. Skala interval merupakan alat untuk 
mengukur data dengan rentang nilai yang bermakna.  Data interval dalam 
penelitian ini dihasilkan dengan menggunakan teknik agree-disagree scale, yaitu 
pernyataan yang menghasilkan jawaban sangat tidak setuju – sangat setuju dengan 
rentang nilai 1 – 10 (Ferdinand, 2014). 
Pengujian instrumen penelitian digunakan untuk mengetahui suatu 
kuesioner valid dan reliabel atau tidak. Sebab, hal tersebut akan menentukan 
kualitas dari penelitian yang dilakukan. 
3.8.1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah uji tentang kemampuan suatu kuesioner sehingga 
benar-benar dapat mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas digunakan untuk 
mengukur apakah suatu kuesioner dapat dinyatakan sah dan valid, sehingga 
pertanyaan dalam kuesioner dapat menggambarkan mengenai hal yang akan 
diukur (Ghozali, 2013). Uji validitas dilakukan dengan membandingkan rhitung 
dengan rtabel dengan degree of freedom (df) = n – 2. Suatu kusioner dapat 
dikatakan valid jika rhitung > rtabel. 
3.8.2. Uji Reliabilitas 
Kuesioner dapat dikatakan reliabel/handal jika jawaban-jawaban 
responden konsisten atau stabil (Ghozali, 2013). Pengujian dilakukan dengan uji 
statistic Cronbach Alpha (α). Suatu kontruk atau variabel dapat dikatakan reliabel 
jika nilai dari Cronbach Alpha dari hasil pengujian lebih besar dari >0,70.  
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3.9. Teknik Analisis Data 
3.9.1 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik disebut dengan analisis residual, sebab uji ini dilakukan 
dengan meneliti adanya pelanggaran terhadap asumsi klasik dengan mengamati 
pola nilai residual (Gudono, 2012). Pengujian dalam asumsi klasik terdiri dari uji 
normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinieritas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Terdapat dua cara untuk 
dapat mengetahui apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 
analsisi grafik dan uji statistik (Ghozali, 2013). Uji normalitas pada penelitian ini 
menggunakan uji statistic non-parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Data 
residual terdistribusi dengan normal jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas merupakan kondisi ketika varians residual tidak stabil 
atau konstan (Gudono, 2012). Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2013). Jika variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut dengan 
komoskedastisitas, namun jika berbeda maka disebut dengan heteroskedastisitas. 
Model regresi dikatakan baik jika terjadi homoskedastisitas atau dapat 
dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji glejser, dari hasil pengujian jika 
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probabilitas signifikannya diatas 5% atau0,05maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). 
3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas merupakan uji yang digunakan untuk menguji apakah 
terdapat adanya korelasi antara variabel bebas (independen) (Ghozali, 2013). 
Model regresi dapat dikatakan baik jika tidak terjadi adanya korelasi diantara 
variabel independen. Untuk dapat mengetahui apakah terdapat multikolinearitas 
dalam model regresi adalah dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) 
dan nilai tolerance pada hasil uji yang telah dilakukan. Jika nilai tolerance > 0,10 
dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi adanya korelasi antara variabel bebas. 
3.9.2 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien ini digunakan untuk menggambarkan kemampuan model dalam 
menjelaskan variasi yang terjadi dalam variabel dependen (Augusty, 2014). 
Koefisien determinasi pada angka R-Square yang terdapat pada tabel model 
summary yang dihasilkan dari program SPSS. Namun terdapat kelemahan dari 
penggunaan koefisien determinasi, yaitu adanya bias terhadap jumlah variabel 
independen yang digunakan, sebab adanya penambahan variabel independen 
dapat meningkatkan R
2
 meskipun variabel tersebut tidak signifikan. 
Maka untuk menghindari hal tersebut yaitu dengan menggunakan 
koefisien determinasi yang telah disesuaikan yang dinamakan Adjusted R
2
. 
Adjusted R
2
 dapat naik atau turun jika terdapat penambahan variabel independen 
ke dalam model (Augusty, 2014). 
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2. Uji Regresi Secara Simultan (Uji F) 
Uji F atau uji Anova digunakan untuk melihat sebaran varian yang 
disebabkan oleh regresi dan varians yang disebabkan oleh residual. Hal tersebut 
dapat dianalisis menggunakan uji F Anova. Hasil dari F hitung kemudian 
dibandingkan dengan F tabel, jika F hitung > F tabel maka hipotesis anova dapat 
diterima bahwa semua variabel independen layak untuk menjelaskan variabel 
dependen yang dianalisis. 
3. Uji Regresi Secara Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variavel 
independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan 
membandingkan nilai thitung dan ttabel. Jika besarnya thitung> ttabel dengan nilai tingkat 
p-value< 0,05 maka Ha diterima, berarti variabel independen yang diuji secara 
parsial memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 
3.9.3 Analisis Regresi  Berganda 
Analisis regresi berganda merupakan analisis yang melibatkan lebih dari 
satu variabel independen.Teknik regresi sangat dibutuhkan oleh peneliti karena 
dapat membantu untuk melakukan proyeksi atau peramalan (Gudono, 2012). Pada 
umumnya model regresi berganda dapat ditulis sebagai berikut: 
                            
Keterangan: 
X = variabel independen 
Y = variabel dependen 
a = konstanta 
β = koefisien 
k = jumlah variabel independen 
e = error 
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3.9.4 Uji Analisis Jalur (Path Analisys) 
Uji ini dilakukan untuk menguji pengaruh variabel intervening yang 
digunakan untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel yang telah 
ditetapkan berdasarkan teori (Ghozali, 2013). Analisis jalur digunakan untuk 
menentukan pola hubungan antara tiga tau lebih variabel. Berikut adalah analisis 
jalur untuk menguji hubungan antara shared leadership terhadap kinerja karyawan 
dan apakah hubungan shared leadership ke kinerja karyawan di mediasi oleh 
variabel komitmen organisasional dan kreativitas karyawan dengan kerangka 
sebagai berikut: 
Gambar 2. Kerangka Path Analisys 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jay B. Carson, et al (2007), Qiong Wu & Kathryn Cormican (2016), Chi-Min Wu 
& Tso-Jen Chen (2018), Afif George Nassif (2018). 
Setiap nilai P menggambarkan jalur dan koefisien jalur. Berdasarkan 
gambar model jalur diajukan hubungan berdasarkan teori bahwa: 
Shared 
Leadership (X) 
Komitmen 
Organisasional (Z1) 
Kinerja 
Karyawan (Y) 
Kreativitas 
Karyawan (Z2) 
P4 
P3 
P2 
P1 
P5 
e1 
e2 
e3 
e4 
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1. Shared leadership mempunyai hubungan langsung dengan kinerja karyawan 
(P1) 
2. Shared leadership mempunyai hubungan tidak langsung ke kinerja 
karyawan, yaitu shared leadership ke komitmen organisasional (P2) 
3. Shared leadership mempunyai hubungan tidak langsung ke kinerja 
karyawan, yaitu shared leadership ke kreativitas karyawan (P3) 
4. Shared leadership mempunyai hubungan tidak langsung ke kinerja 
karyawan, yaitu shared leadership ke komitmen baru ke kinerja karyawan 
(P4) 
5. Shared leadership mempunyai hubungan tidak langsung ke kinerja 
karyawan, yaitu shared leadership ke kreativitas karyawan baru ke kinerja 
karyawan (P5) 
Pengaruh langsung X ke Y = P1 
Pengaruh tak langsung X ke Z1 ke Y = P2 x P4 
Pengaruh tak langsung X ke Z2 ke Y = P3 x P5 
Total pengaruh (korelasi X ke Z1 dan Z2ke Y) = P1 + (P2xP4) + (P3xP5) 
Koefisien jalur dihitung dengan membuat persamaan regresi yang 
menunjukkan hubungan yang dihipotesiskan, persamaan tersebut yaitu: 
Z1 = α + P2 + e1 (1) 
Z2 = α + P3 + e2 (2) 
Y = α + P1 + P4 + P5 + e3 (3) 
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3.9.5 Sobel Test 
Sobel test merupakan pengujian signifikan efek dari mediasi dalam model 
penelitian. Uji ini dilakukan dengan menguji kekuatan pengaruh tidak langsung 
variabel X terhadap variabel Y lewat variabel M (Ghozali, 2013). Pengaruh tidak 
langsung antara X ke Y melewati M dihitung dengan mengalikan jalur X-M (a) 
dengan jalur M-Y (b) atau ab. Maka koefisien ab= (c-c’), dimana c merupakan 
pengaruh X terhadap Y tanpa mengontrol M, sedangkan c’ adalah koefisien 
pengaruh X terhadap Y setelah mengontrol M. standard error koefisien a dan b 
ditulis dengan sa dan sb, serta besarnya standard error pengaruh tidak langsung 
(indirect effect) adalah sab yang dihitung dengan rumus sebagai berikut (Ghozali, 
2013): 
    √                   
Sedangkan untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka kita 
perlu mengitung nilai t dari koefisien ab. Setelah itu dibandingkan antara nilai t 
hitung dengan nilai t tabel.Jika t hitung > t tabel, maka terjadi pengaruh mediasi. 
Perhitungan nilai t dari koefisien ab dengan rumus berikut (Ghozali, 2013): 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Kantor Pos pertama didirikan di Batavia (yang sekarang telah berubah 
nama menjadi Jakarta) oleh Gubernur Jenderal G.W Baron van Imhoff pada 
tanggal 26 Agustus 1746 dengan tujuan untuk lebih menjamin keamanan surat-
surat penduduk, terutama bagi mereka yang berdagang dari kantor-kantor di luar 
Jawa dan bagi mereka yang datang dari dan pergi ke Negeri Belanda. Selama 17 
tahun berstatus Perusahaan Umum. Pada tanggal 20 Juni 1995 berubah menjadi 
Perseroan Terbatas dengan nama PT Pos Indonesia (Persero). 
Penelitian ini dilakukan pada PT Pos Indonesia area Solo dengan populasi 
seluruh karyawan PT Pos Indonesia area Solo yang berjumlah 190. Alamat dari 
kantor pusat berada di Jl. Jendral Sudirman No. 8, Kampung Baru, Kecamatan 
Pasar Kliwon, Kota Surakarta, Jawa Tengah 57133. Penelitian ini dilakukan 
dengan cara menyebar kuesioner sebanyak 150 dan yang dapat kembali sebanyak 
136, namun yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 130. 
4.1.1. Visi dan Misi Perusahaan 
Visi : Menjadi pilihan utama layanan logistik dan jasa keuangan.   
Misi : 1. Memberikan solusi layanan logistik e-commerce yang kompetitif. 
  2. Menjalankan fungsi designated operator secara profesional dan 
kompetitif. 
  3. Memberikan solusi jasa layanan keuangan terintegrasi yang 
kompetitif dalam rangka mendukung financial inclusion berbasis 
digital. 
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  4. Memberikan solusi layanan dokumentasi dan otentikasi digital 
yang kompetitif. 
4.1.2. Struktur Organisasi Kantor Pusat Solo 
Gambar 3. Struktur Organisasi Kantor Pusat Solo 
 
Kepala Kantor Pos bertanggung jawab atas seluruh bagian dan 
bertanggung jawab langsung terhadap bagian dukungan umum, bagian akutansi, 
serta bagian keuangan dan BPM. Sedangkan wakil kepala pos bertanggung jawab 
terhadap bagian pelayanan, penjualan, pemasaran dan pengembangan outlet, 
pengawasan unit pelayanan luar, proses dan transportasi, antaran, operasi logostik, 
dan solusi teknologi. Selain itu, bagian pengawasan unit pelayanan luar juga 
bertanggung jawab di bagian kepala kantor pos cabang dan pos keliling. 
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4.1.3. Daftar Kantor Pos Cabang Solo 
Berikut kantor cabang yang terdapat di area Solo: 
Tabel 3. Kantor Cabang Area Solo 
No Nama Kantor Pos Kode 
Kantor 
Alamat 
1 Solo Semanggi 57117A Jl. Kyai Mojo 
2 Solo Jebres 57126A Jl. Hos Cokroaminoto No. 61 
3 Solo UNS 57126A Jl. Ir.Sutami No. 36 A 
4 Solo Mojosongo 57127A Jl. Tangkuban Perahu 
5 Solo Setabelan 57133A Jl. Monumen 45 
6 Solo Nusukan 57135A Jl. Ki Mangun Sarkoro No. 19 
7 Solo Cengklik 57135B Bibis Luhur Cengklik Solo 
8 Solo Sriwedari 57141A Jl. Slamet Riyadi No. 275 
9 Solo Kerten 57143B Jl. Slamet Riyadi No. 542 
10 Solo Jajar 57144A Jl. Adi Sucipto No. 49 C 
11 Solo Pasar Jongke 57147A Jl. Dr.Rajiman 
12 Solo Pasar Purwosari 57147B Jl. Hasanudin 
13 Solo Tipes 57154A Jl. Veteran No. 256 
14 Solo Gading 57156A Jl. Brigjen Sudiarto Gading Kidul 
15 Solo Makam Haji 57161A Jl. A.Yani Makamhaji 
16 Solo UMS 57162A Jl. A.Yani Pabelan 
17 Solo Baru 57552A Jl. Langen Harjo 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Intrumen Penelitian 
Pengujian intrumen pada penelitian ini menggunakan uji coba yang 
dilakukan untuk mengukur valid dan reliabel atau tidaknya suatu kuesioner. Uji 
coba dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada 130 karyawan PT. Pos 
Indonesia area Solo yang ditunjuk sebagai responden dalam penelitian ini. Data 
yang diperoleh berkaitan dengan shared leadership, komitmen organisasional, 
kreativitas karyawan, dan kinerja karyawan. 
Kuesioner untuk variabel shared leadership terdiri dari 5 item pertanyaan, 
variabel komitmen organisasional terdiri dari 6 item pertanyaan, variabel 
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kreativitas karyawan terdiri dari 4 item pertanyaan dan variabel kinerja karyawan 
terdiri dari 5 item pertanyaan. Masing-masing dari item pertanyaan memiliki 
rentang nilai dari 1 (sangat tidak setuju) sampai nilai 10 (sangat setuju). 
1. Uji Validitas 
Uji ini dilakukan untuk menguji ketepatan alat pengukur untuk dapat 
menjelaskan konsep yang diukur. Item kusioner dapat dinyatakan valid jika nilai 
rhitung> rtabel (n-2). Pengujian validitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 4 Hasil Uji Validitas 
Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 
Shared 
Leadership 
1 0,816 0,1723 Valid 
2 0,903 0,1723 Valid 
3 0,914 0,1723 Valid 
4 0,912 0,1723 Valid 
5 0,913 0,1723 Valid 
Komitmen 
Organisasional 
1 0,891 0,1723 Valid 
2 0,879 0,1723 Valid 
3 0,894 0,1723 Valid 
4 0,870 0,1723 Valid 
5 0,825 0,1723 Valid 
6 0,828 0,1723 Valid 
Kreativitas 
Karyawan 
1 0,836 0,1723 Valid 
2 0,910 0,1723 Valid 
3 0,869 0,1723 Valid 
4 0,866 0,1723 Valid 
Kinerja 
Karyawan 
1 0,775 0,1723 Valid 
2 0,896 0,1723 Valid 
3 0,888 0,1723 Valid 
4 0,894 0,1723 Valid 
5 0,871 0,1723 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa korelasi setiap indikator 
terhadap skor total konstruk dari setiap variabel menunjukkan hasil yang 
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signifikan. Hasil menunjukkan bahwa rhitung > rtabel sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa selutuh item pertanyaan pada setiap variabel penelitian 
dikatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji ini dilakukan untuk memastikan kuesioner pada penelitian ini reliabel 
atau tidak.Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji statistic croncbach alpha 
(α).  Suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika nilai croncbach alpha> 0,70. Jika 
sebaliknya maka kuesioner yang digunakan pada penelitian tidak reliabel. 
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Chonbach Alpha Keterangan 
Shared Leadership 0,935 Reliabel 
Komitmen Organisasional 0,931 Reliabel 
Kreativitas Karyawan 0,893 Reliabel 
Kinerja Karyawan 0,916 Reliabel 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
4.2.2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui sebaran data pada penelitian apakah 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Berikut merupakan hasil dari pengujian 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S): 
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 
Statistik Nilai Unstadarized Residual 
Kolmogorov Smirnov 0,074 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,075 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2020 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa besarnya nilai 
kolmogorov smirnov adalah 0,074 dan nilai Asymp. Sig. (2- tailed) aadalah 0,75. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai dari Asymp. Sig. (2- tailed) > 0,05 yaitu 
0,75> 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian telah terdistribusi 
secara normal. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lainnya. 
Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Nilai sig. Keterangan 
Shared Leadership 0,438 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas  
Komitmen Organisasional 0,288 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas  
Kreativitas Karyawan 0,440 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas  
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
Hasil uji heteroskedastisitas dengan metode uji glejser diatas dapat 
diketahui bahwa signisikansi shared leadership sebesar 0,438, komitmen 
organisional sebesar 0,288 dan kreativitas karyawan sebesar 0,440. Jika 
dibandingkan dengan nilai signifikansi dari shared leadership, komitmen 
organisasional dan kreativitas karyawan maka lebih besar dari 0,05, yang artinya 
bahwa tidak ada indikasi terjadinya heteroskedastisitas. 
3. Uji Multikolinieritas 
Uji ini dilakukan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel independan. Model regresi yang baik adalah model regresi 
yang tidak terjadi korelasi antara variabel independen. 
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Tabel 8. Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Shared Leadership 0,397 2,520 Tidak terjadi multikolinearitas 
Komitmen Organisasional 0,298 3,351 Tidak terjadi multikolinearitas 
Kreativitas Karyawan 0,437 2,289 Tidak terjadi multikolinearitas 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai tolerance dan VIF 
variabel shared leadership sebesar 0,397 dan nilai VIF 2,520. Pada variabel 
komitmen organisasional nilai tolerance yang dimiliki sebesar 0,298 dan nilai VIF 
sebesar 3,351, dan pada variabel kreativitas karyawan nilai tolerance yang 
diperoleh sebesar 0,437 dan nilai VIF sebesar 2,289. Hasil 
tersebutmenunjukkanbahwa nilai tolerance ≥ 0,10 dan nilai VIF ≤ 10, sehingga 
model regresi yang digunakan pada penelitian ini tidak ditemukan adanya korelasi 
antar variabel independennya. 
4.2.3. Hasil Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji dilakukan untuk mengetahui kemampuan model menjelaskan variasi 
yang terjadi dalam variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan melihat koefisien 
determinasi yang dihasilkan dari pengujian yang ditunjukkan oleh angka R square. 
Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
R Square Std. Error of the Estimate 
0,666 2,493 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R
2
 sebesar 0,666. 
Hubungan ini akan sempurna (100%) apabila ada variabel independen lain yang 
dimasukkan ke dalam model. Berarti dapat diambil kesimpulan bahwa shared 
leadership, komitmen organisasional dan kreativitas karyawan mampu 
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menjelaskan variasi variabel dependen yaitu kinerja karyawan PT. Pos Indonesia 
area Solo sebesar 66,6%, sedangkan 33,4% dijelaskan oleh variabel lain diluar 
model pada penelitian ini. 
2. Uji Regresi Secara Simultan (Uji F) 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah model yang dianalisis 
memiliki tingkat kelayakan model yang tinggi yaitu variabel-varianel yang 
digunakan mampu untuk menjelaskan fenomena yang dianalisis dalam penelitian. 
Tabel 10. Hasil Uji Regresi Secara Simultan (Uji F) 
Hasil Uji F Model Persamaan I 
Fhitung Ftabel Sig. 
187,363 3,07 0,000 
Sumber: Data yang diolah, 2020 
Hasil Uji F Model Persamaan II 
Fhitung Ftabel Sig. 
87,384 3,07 0,000 
Sumber: Data yang diolah, 2020 
Hasil Uji F Model Persamaan III 
Fhitung Ftabel Sig. 
83,589 2,68 0,000 
Sumber: Data yang diolah, 2020 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Fhitung 187,363 > Ftabel 3,07 pada 
model persamaan I, Fhitung 87,384> Ftabel 3,07 pada model persamaa II dan Fhitung 
83,589 > Ftabel 2,68 pada model persamaan III dengan nilai signifikansi 0,000 < α 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa shared leadership, komitmen organisasional 
dan kreativitas karyawan berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja 
karyawan. Selain itu, dari hasil diatas dapat diketahui bahwa variabel shared 
leadership, komitmen organisasional dan kreativitas karyawan layak untuk 
menjelaskan variabel kinerja karyawan. 
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3. Uji Regresi Secara Parsial (Uji t) 
Uji regresi secara parsial (Uji t) digunakan untuk mengetahui seberapa 
pengaruh variabel independen secara masing-masing dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Hasil dari uji regresi secara parsial (uji t) yang telah dilakukan 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Tabel 11. Hasil Uji t Model Persamaan I 
Variabel thitung ttabel Sig. Hipotesis 
Shared Leadership (X) 13,688 1,97897 0,000 Diterima 
 
 
 
 
 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
Berdasarkan hasil dari pengujian untuk variabel shared leadership 
diperoleh nilai thitung 13,688 > ttabel 1,97897 dengan nilai tingkat p-value sebesar 
0,000 < α 0,05, maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti hipotesis kedua dari 
penelitian ini terbukti. Jadi, dapat disimpulkan bahwa shared leadership 
berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen organisasi 
Tabel 12. Hasil Uji t Model Persamaan II 
Variabel thitung ttabel Sig. Hipotesis 
Shared Leadership (X) 9,348 1,97897 0,000 Diterima 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .637
a
 .406 .401 2.677 
a. Predictors: (Constant), Shared Leadership 
b. Dependent Variable: Kreativitas Karyawan 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
Model Summary
b
 
Mod
el 
R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
1 .771
a
 .594 .591 4.170 
a. Predictors: (Constant), Shared Leadership 
b. Dependent Variable: Komitmen Organisasional 
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Berdasarkan hasil dari pengujian untuk variabel shared leadership 
diperoleh nilai thitung 9,348 > ttabel 1,97897 dengan nilai tingkat p-value sebesar 
0,000 < α 0,05, maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti hipotesis ketiga dari 
penelitian ini terbukti. Jadi, dapat disimpulkan bahwa shared leadership 
berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen organisasional. 
Tabel 13. Hasil Uji t Model Persamaan III 
Variabel thitung ttabel Sig. Hipotesis 
Shared Leadership (X) 2,703 1,97897 0,008 Diterima 
Komitmen Organisasional (Z1) 2,867 1,97897 0,005 Diterima 
Kreativitas Karyawan (Z2) 5,287 1,97897 0,000 Diterima 
 
Model Summary 
Model R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .816
a
 .666 .658 2.493 
a. Predictors: (Constant), Shared Leadership, Komitmen 
Organisasional, Kreativitas Karyawan 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
Masing-masing dari pengujian statistik t dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Berdasarkan hasil dari pengujian untuk variabel shared leadership diperoleh 
nilai thitung 2,703 > ttabel 1,97897 dengan nilai tingkat p-valuesebesar 0,008 < α 
0,05, maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti hipotesis pertama dari 
penelitian ini terbukti. Jadi, dapat disimpulkanbahwa shared leadership 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 
b. Berdasarkan hasil dari pengujian untuk variabel komitmen organisasional 
diperoleh nilai thitung 2,867 > ttabel 1,97897 dengan nilai tingkat p-value sebesar 
0,005< α 0,05, maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti hipotesis keempat 
dari penelitian ini terbukti. Jadi, dapat disimpulkan bahwa komitmen 
organisasional berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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c. Berdasarkan hasil dari pengujian untuk variabel kreativitas karyawan 
diperoleh nilai thitung 5,287> ttabel 1,97897 dengan nilai tingkat p-value sebesar 
0,000< α 0,05, maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti hipotesis kelima 
dari penelitian ini terbukti. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kreativitas 
karyawanberpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 
4.2.4. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Data dalam penelitian diolah dengan 
menggunakan aplikasi SPSS versi 23. Hasil dari pengujian dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
Tabel 14. Hasil Uji Analisis Regresi Persamaan I 
Variabel 
Unstandardized Coefficients 
(Beta) 
Sig. R Square 
Konstanta 10,092 0,000 
0,594 
Shared Leadership 0,932 0,000 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2020 
Persamaan regresi sebagai berikut: 
Z1 = 10,092 + 0,932 + e1 
Berdasarkan persamaan tersebut, hasil analisis dapat diinterprestasikan sebagai 
berikut: 
1. Konstanta sebesar 10,092 artinya jika nilai X (shared leadership) adalah 0, 
maka tingkat kinerja karyawan sebesar 10,092. 
2. Koefisien regresi shared leadership (X) sebesar 0,932. Artinya, jika variabel 
shared leadership ditingkatkan 1 satuan akan menambah sebesar 0,932. 
Koefisien ß shared leadership sebesar 0,932 pada tingkat signifikansi 0,000 < 
Kreativitas 
Karyawan (Z1) 
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0,05, maka variabel shared leadership memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap komitmen organisasional (Z1). 
3. Nilai R Square dari hasil pengujian sebesar 0,594, maka dapat diketahui 
bahwa X (shared leadership) memberikan pengaruh terhadap Z1 (komitmen 
organisasional) sebesar 59,4%, sedangkan 40,6% merupakan kontribusi dari 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. Kemudian untuk nilai 
e1 dapat dicari dengan rumus √        = 0,406. Maka dapat diperoleh 
diagram jalur model persamaan I sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Tabel 15. Hasil Uji regresi Persaman II 
Variabel 
Unstandardized Coefficients 
(Beta) 
Sig. R Square 
Konstanta 15,959 0,000 
0,406 
Shared Leadership 0,409 0,000 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
Persamaan regresi sebagai berikut: 
Z2 = 15,959 + 0,409 + e2 
Berdasarkan persamaan tersebut, hasil analisis dapat diinterprestasikan sebagai 
berikut: 
Shared 
Leadership (X) 
Komitmen 
Organisasional (Z1) 
0,932 
0,406 
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1. Konstanta sebesar 15,959 artinya jika nilai X (shared leadership) adalah 0, 
maka tingkat kinerja karyawan sebesar 15,959. 
2. Koefisien regresi shared leadership (X) sebesar 0,409. Artinya, jika variabel 
shared leadership ditingkatkan 1 satuan akan menambah sebesar 0,409. 
Koefisien ß shared leadership sebesar 0,409 pada tingkat signifikansi 0,000 < 
0,05, maka variabel shared leadership memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap kreativitas karyawan (Z2). 
3. Nilai R Square dari hasil pengujian sebesar 0,406, maka dapat diketahui 
bahwa X (shared leadership) memberikan pengaruh terhadap Z2 (kreativitas 
karyawan) sebesar 40,6%, sedangkan 59,4% merupakan kontribusi dari 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. Kemudian untuk nilai 
e2 dapat dicari dengan rumus √        = 0,594. Maka dapat diperoleh 
diagram jalur model persamaan I sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 16. Ringkasan Analisis Jalur (Path Analysis) 
Variabel 
Unstandardized Coefficients 
(Beta) 
Sig. 
R 
Square 
Konstanta 9,144 0,000 
0,666 
Shared Leadership 0,175 0,008 
Komitmen Organisasional 0,177 0,005 
Kreativitas Karyawan 0,508 0,000 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
Kreativitas 
Karyawan (Z1) 
Shared 
Leadership (X) 
Kreativitas 
Karyawan (Z2) 
0,409 
0,594 
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Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
Y = 9,144 + 0,175 (X1) + 0,177 (Z1) + 0,508 (Z2) + e3 
Persamaan tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 9,144 artinya jika nilai variabel independen (shared 
leadership, komitmen organisasional, dan kreativitas karyawan) adalah 0, 
maka tingkat kinerja karyawan sebesar 9,144. 
b. Koefisien regresi shared leadership (X1) sebesar 0,175. Artinya, jika variabel 
shared leadership ditingkatkan 1 satuan akan menambah sebesar 0,175. 
Koefisien ß shared leadership sebesar 0,175 pada tingkat signifikansi 0,008 < 
0,05, maka variabel shared leadership memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja karyawan (Y). 
c. Koefisien regresi komitmen organisasional (Z1) sebesar 0,177. Artinya, jika 
variabel komitmen organisasional ditingkatkan 1 satuan akan menambah 
sebesar 0,177. Koefisien ß komitmen organisasional sebesar 0,177 pada 
tingkat signifikansi 0,005 < 0,05, maka variabel komitmen orgsanisasional 
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 
d. regresikreativitas karyawan (Z2) sebesar 0,508. Artinya, jika variabel 
kreativitas karyawan ditingkatkan 1 satuan akan menambah sebesar 0,508. 
Koefisien ß kreativitas karyawan sebesar 0,648 pada tingkat signifikansi 0,000 
< 0,05, maka variabel kreativitas karyawan memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 
e. Nilai R Square dari hasil pengujian sebesar 0,666, maka dapat diketahui 
bahwa X (shared leadership), Z1 (komitmen organisasional) dan Z2 
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(kreativitas karyawan) memberikan pengaruh terhadap  sebesar 66,6% 
terhadap Y (kinerja karyawan),  sedangkan 33,4% merupakan kontribusi dari 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. Kemudian untuk nilai 
e3 dapat dicari dengan rumus √        = 0,334. Maka dapat diperoleh 
diagram jalur model persamaan I sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.2.5. Hasil Uji Analisis Jalur (Path Analisys) 
Analisis jalur digunakan untuk menunjukkan pengaruh total, pengaruh 
tidak langsung dan pengaruh total dari satu variabel terhadap variabel yang 
lainnya. Hasil dari pengolahan data perhitungan pengaruh langsung, pengaruh 
tidak langsung dan pengaruh total dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 
 
Shared 
Leadership (X) 
Komitmen 
Organisasional (Z1) 
Kinerja 
Karyawan (Y) 
Kreativitas 
Karyawan (Z2) 
P4: 0,177 
P3: 0,409 
P2: 0,932 
P1: 0,175 
P5: 0,508 
e1: 0,406 
e2: 0,594 
e3: 0,334 
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Tabel 17. Ringkasan Analisis Jalur (Path Analisys) 
Pengaruh Variabel Standardized 
coeffecient (beta) 
Pengaruh 
Tidak 
Langsung 
Sig. 
Shared Leadership→ 
Kinerja Karyawan 
0,175 - 0,008 
Shared Leadership→ 
Komitmen Organisasional 
0,932 - 0,000 
Shared Leadership 
→Kreativitas Karyawan 
0,409 - 0,000 
Komitmen Organisasional 
→ Kinerja Karyawan 
0,177 - 0,005 
Kreativitas Karyawan→ 
Kinerja Karyawan 
0,508 - 0,000 
Shared Leadership→ 
Komitmen Organisasional 
→ Kinerja Karyawan 
- 0,932 x 0,177 
= 0,164964 
- 
Shared Leadership→ 
Kreativitas Karyawan→ 
Kinerja Karyawan 
- 0,409 x 0,508 
= 0,207772 
- 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2020 
Diketahui bahwa pengaruh langsung yang diberikan variabel shared 
leadership terhadap kinerja karyawan sebesar 0,175. Sedangkan pengaruh tidak 
langsung shared leadership melalui komitmen organisasional terhadap kinerja 
karyawan adalah perkalian antara nilai koefisien β shared leadership terhadap 
komitmen organisasional dengan nilai koefisien β komitmen organisasional 
terhadap kinerja karyawan yaitu 0,932 x 0,177 = 0,164964, maka pengaruh 
pengaruh total yang diberikan shared leadership terhadap komitmen 
organisasional adalah pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh tidak 
langsung yaitu 0,175 + 0,164964 = 0,339964. 
Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung 
sebesar 0,175 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,164964 yang berarti bahwa 
nilai pengaruh tidak langsung lebih kecil dibandingakan dengan nilai pengaruh  
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langsung. Hasil ini menunjukan bahwa secara tidak langsung shared 
leadershipmelalui komitmen organisasional mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa hipotesis keenam  yaitushared 
leadership berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan variabel 
mediasi komitmen organisasional terbukti. 
Diketahui bahwa pengaruh langsung yang diberikan variabel shared 
leadership terhadap kinerja karyawan sebesar 0,175. Sedangkan pengaruh tidak 
langsung shared leadership melalui kreativitas karyawan terhadap kinerja 
karyawan adalah perkalian antara nilai koefisien β shared leadership terhadap 
kreativitas karyawan dengan nilai koefisien β kreativitas karyawan terhadap 
kinerja karyawan yaitu 0,409 x 0,508 = 0,207772, maka pengaruh pengaruh total 
yang diberikan shared leadership terhadap kreativitas karyawan adalah pengaruh 
langsung ditambah dengan pengaruh tidak langsung yaitu 0,175 + 0,207772= 
0,382772. 
Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung 
sebesar 0,175 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,207772 yang berarti bahwa 
nilai pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingakan dengan nilai pengaruh 
langsung. Hasil ini menunjukan bahwa secara tidak langsung shared leadership 
melalui kreativitas karyawan  mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini berarti bahwa hipotesis ketujuh  yaitu shared leadership 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan variabel mediasi kreativitas 
karyawan terbukti.  
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4.2.6. Sobel Test 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh mediasi komitmen 
organisasional dan kreativitas karyawan. Uji ini dilakukan dengan menguji 
besarnya kekuatan pengaruh tidak langsung antara variabel independen terhadap 
variabel dependen melalui mediasi. 
1. Pengaruh shared leadership terhadap kinerja karyawan melalui mediasi 
komitmen organisasional 
    √                   
 = √                                                 
 √                                                              
 √                                         
 √              
               
Untuk mengetahui signifikansi pengaruh tidak langsung maka perlu menghitung 
nilai t dari koefisien ab dengan rumus: 
  
  
   
 
 
        
             
 
               
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 
nilai thitung             > ttabel 1,97897 dengan tingkat signifikansi 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi dinyatakan signifikan yang berarti 
56 
 
 
 
bahwa ada pengaruh mediasi komitmen organisasional dalam hubungan shared 
leadership terhadap kinerja karyawan. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis 
keenam yaitu shared leadership berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan dengan variabel mediasi komitmen organisasional. 
2. Pengaruh shared leadership terhadap kinerja karyawan melalui mediasi 
kreativitas karyawan 
    √                   
 = √                                                 
 √                                         
 √              
               
Untuk mengetahui signifikansi pengaruh tidak langsung maka perlu menghitung 
nilai t dari koefisien ab dengan rumus: 
  
  
   
 
 
        
             
 
              
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 
nilai thitung             > ttabel 1,97897 dengan tingkat signifikansi 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi dinyatakan signifikan yang berarti 
bahwa ada pengaruh mediasi kreativitas karyawan dalam hubungan shared 
leadership terhadap kinerja karyawan. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis 
ketujuh yaitu shared leadership berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
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dengan variabel mediasi kreativitas karyawan. 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
1. Pengaruh Shared Leadership Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa shared leadership 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
thitung shared leadership 2,703 lebih besar dari ttabel 1,97897 dengan nilai 
signifikansi 0,008 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, bahwa shared 
leadership berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Pos 
Indonesia area Solo. 
Shared leadership adalah kondisi dimana adanya distribusi pengaruh 
kepemimpinan dalamkelompok atau tim. Kepemimpinan ini ditandai dengan 
adanya pemahaman yang sama terhadap tujuan utama tim, adanya dorongan 
secara emosional dan psikologis, serta adanya keterlibatan angota tim untuk 
berkolaborasi dalam hal pengambilan keputusan dan tanggung jawab. Dengan 
adanya shared leadership dalam perusahaan maka akan meningkatkan kinerja 
karyawan. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan C. 
Wu & Chen, (2018) yang menyatakan bahwa shared leadership memiliki 
implikasi terhadap kinerja karyawan. 
2. Pengaruh Shared Leadership Terhadap Komitmen Organisasional 
Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa shared leadership 
berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai thitung shared leadership 13,688 lebih besar dari ttabel 1,97897 dengan 
nilai signifikansi 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, bahwa 
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shared leadership berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen 
organisasional PT. Pos Indonesia area Solo. 
Shared leadership merupakan kepemimpinan dengan adanya pengaruh 
timbal balik antara anggota tim dan adanya kolaborasi dalam hal pengambilan 
keputusan. Jadi dengan hal tersebut karyawan merasa bahwa mereka menjadi 
bagian dalam sebuah tim, maka hal tersebut akan meningkatkan komitmen 
organisasioanal pada karyawan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh C. Wu & Chen, (2018) yang menyatakan bahwa 
shared leadership berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional. 
3. Pengaruh Shared Leadership Terhadap Kreativitas Karyawan 
Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa shared leadership 
berpengaruh signifikan terhadap kreativitas karyawan. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai thitung shared leadership 9,348 lebih besar dari ttabel 1,97897 dengan nilai 
signifikansi 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, bahwa shared 
leadership berpengaruh positif signifikan terhadap kreativitas karyawan PT. Pos 
Indonesia area Solo. 
Shared leadership merupakan kepemimpinan yang terdapat adanya 
kolaborasi dalam pengambilan keputusan serta danya diskusi mengenai tujuan 
tim, tugas, dan prosedur dalam suatu pekerjaan. Maka dengan adanya shared 
leadership dalam perusahaan akan meningkatkan kreativitas karyawan, sebab 
karyawan merasa bahwa ide dan gagasannya didengar. Hasil dari penelitian ini 
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh C. Wu & Chen, (2018) 
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yang menyatakan bahwa shared leadership berpengaruh signifikan terhadap 
kreativitas karyawan. 
4. Pengaruh Komitmen Organisasional Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen 
organisasionalberpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai thitung  komitmen organisasional 2,867 lebih besar dari ttabel 
1,97897 dengan nilai signifikansi 0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 
diterima, bahwa komitmen organisasionalberpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja karyawan PT. Pos Indonesia area Solo. 
Komitmen organisasional merupakan kondisi  secara psikologis mengenai 
perasaan percaya karyawan terhadap organisasi atau perusahaan. Komitmen 
organisasional terdiri dari komitmen afektif, normatif, dan komitmen 
organisasional. Dengan adanya komitmen organisasional yang tinggi pada diri 
karyawan terhadap perusahaan maka akan meningkatkan kinerja karyawan. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kosasih & 
Sutanto (2014) dan Sapitri (2016) yang menyatakan bahwa komitmen 
organisasional memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
5. Pengaruh Kreativitas Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa kreativitas karyawan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
thitung  kreativitas karyawan 5,287 lebih besar dari ttabel 1,97897 dengan nilai 
signifikansi 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa H5 diterima, bahwa 
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kreativitas karyawanberpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 
Pos Indonesia area Solo. 
Kreativitas karyawan merupakan inisiatif seorang karyawan dalam 
pekerjaan untuk menghasilkan ide yang bermanfaat untuk menyelesaikan suatu 
pekerjaan.Jadi kreativitas karyawan sangat diperlukan untuk mendukung tugas 
yang diberikan. Karyawan dengan kreativitas yang tinggi akan cenderung 
berkinerja dengan baik pula. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Wibowo (2013) dan Nuzul (2018) yang 
menyatakan bahwa kreativitas karyawan memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
6. Pengaruh Shared Leadership Terhadap Kinerja Karyawan dengan Variabel 
Mediasi Komitmen Organisasional 
Berdasarkan hasil perhitungan dihasilkan perbandingan nilai 
thitung      lebih besar dari nilai ttabel 1,97897 dengan tingkat signifikansi 0,05. 
Diketahui juga bahwa nilai pengaruh langsung shared leadership terhadap kinerja 
karyawan sebesar 0,175 dan pengaruh tidak langsung shared leraderhsip terhadap 
kinerja karyawan melalui komitmen organisasional sebesar 0,165 yang berarti 
bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih kecil dibandingkan dengan nilai 
pengaruh langsung.  
Hasil ini menunjukkan bahwa shared leadership melalui mediasi 
komitmen organisasional mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan PT. Pos Indonesia, hanya saja pengaruh shared leadership secara 
langsung terhadap kinerja karyawan lebih besar dibandingkan pengaruh tidak 
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langsung melalui mediasi komitmen organisasional. Hal ini membuktikan  bahwa 
H6 yaitu shared leadership berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
karyawan dengan variabel mediasi komitmen organisasional. 
Komitmen organisasional dapat meningkat jika ada keterikatan antara 
karyawan dengan perusahaan. Keterikatan tersebut dapat timbul ketika shared 
leadership diterapkan dalam kepemimpinan. Jika komitmenorganisasional 
karyawan tinggi maka kinerja karyawan juga akan tinggi. Hasil penelitian ini 
mendukung pernyataan dalam penelitian yang dilakukan oleh C. Wu & Chen 
(2018) menunjukkan bahwa shared leadership positif dan signifikan berkorelasi 
dengan komitmen organisasional,jika komitmen organisasional karyawan 
menurun, maka semangat kerja karyawan dan keterlibatannya dalam pekerjaan 
juga akan berkurang. 
7. Pengaruh Shared Leadership Terhadap Kinerja Karyawan dengan Variabel 
Mediasi Kreativitas Karyawan 
Berdasarkan hasil perhitungan dihasilkan perbandingan nilai 
thitung       lebih besar dari nilai ttabel 1,97897 dengan tingkat signifikansi 0,05. 
Diketahui juga bahwa nilai pengaruh langsung shared leadership terhadap kinerja 
karyawan sebesar 0,175 dan pengaruh tidak langsung shared leraderhsip terhadap 
kinerja karyawan melalui kreativitas karyawan sebesar 0,208 yang berarti bahwa 
nilai pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingkan dengan nilai pengaruh 
langsung.  
Hasil ini menunjukkan bahwa shared leadership melalui mediasi 
kreativitas karyawan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
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PT. Pos Indonesia area Solo. Hal ini membuktikan  bahwa H7 yaitu shared 
leadership berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 
variabel mediasi kreativitas karyawan. 
Kreativitas karyawan merupakan hal yang penting untuk ditingkatkan 
untuk menunjang kinerja karyawan. Kreativitas karyawan dapat difasilitasi 
dengan diterapkannya shared leadership yaitu kepemimpinan yang  mendorong 
anggota tim untuk menyumbangkan ide-ide terkait pekerjaan. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian sebelumnya  yang dilakukan oleh C. Wu & Chen (2018) 
yang menunjukkan bahwashared leadership positif dan signifikan berkorelasi 
dengan kreativitas karyawan yang berimplikasi pada kinerja karyawan.
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada karyawan PT. Pos 
Indonesia area Solo terkait peran shared leadership terhadao kinerja karyawan, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif signifikan shared leadership terhadap kinerja 
karyawan PT. Pos Indonesia area Solo, hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung 
shared leadership 2,703 lebih besar dari ttabel 1,97897 dengan nilai signifikansi 
0,008 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, bahwa shared 
leadership berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Pos 
Indonesia area Solo. 
2. Terdapat pengaruh positif signifikan shared leadership terhadap komitmen 
organisasional karyawan PT. Pos Indonesia area Solo, hal ini dibuktikan 
dengan nilai thitung shared leadership 13,688 lebih besar dari ttabel 1,97897 
dengan nilai signifikansi 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 
diterima, bahwa shared leadership berpengaruh positif signifikan terhadap 
komitmen organisasional karyawan PT. Pos Indonesia area Solo. 
3. Terdapat pengaruh positif signifikan shared leadership terhadap kreativitas 
karyawan PT. Pos Indonesia area Solo, hal ini dibuktikan dengan nilai thitung 
shared leadership 9,348 lebih besar dari ttabel 1,97897 dengan nilai signifikansi 
0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, bahwa shared 
leadership berpengaruh positif signifikan terhadap kreativitas karyawan PT. 
Pos Indonesia area Solo. 
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4. Terdapat pengaruh positif signifikan komitmen organisasional terhadap 
kinerja karyawan PT. Pos Indonesia area Solo, hal ini dibuktikan dengan nilai 
thitung  komitmen organisasional 2,867 lebih besar dari ttabel 1,97897 dengan 
nilai signifikansi 0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 diterima, bahwa 
komitmen organisasionalberpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
karyawan PT. Pos Indonesia area Solo. 
5. Terdapat pengaruh positif signifikan kreativitas karyawan terhadap kinerja 
karyawan PT. Pos Indonesia area Solo, hal ini dibuktikan dengan nilai thitung  
kreativitas karyawan 5,287 lebih besar dari ttabel 1,97897 dengan nilai 
signifikansi 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa H5 diterima, bahwa 
kreativitas karyawanberpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan 
PT. Pos Indonesia area Solo. 
6. Berdasarkan hasil perhitungan dihasilkan perbandingan nilai thitung       lebih 
besar dari nilai ttabel 1,97897 dengan tingkat signifikansi 0,05. Diketahui juga 
bahwa nilai pengaruh langsung shared leadership terhadap kinerja karyawan 
sebesar 0,175 dan pengaruh tidak langsung shared leraderhsip terhadap 
kinerja karyawan melalui komitmen organisasional sebesar 0,165. Hasil ini 
menunjukkan bahwa shared leadership melalui mediasi komitmen 
organisasional mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 
Pos Indonesia. Hal ini membuktikan  bahwa H6 yaitu shared leadership 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan dengan variabel 
mediasi komitmen organisasional. 
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7. Berdasarkan hasil perhitungan dihasilkan perbandingan nilai thitung       lebih 
besar dari nilai ttabel 1,97897 dengan tingkat signifikansi 0,05. Diketahui juga 
bahwa nilai pengaruh langsung shared leadership terhadap kinerja karyawan 
sebesar 0,175 dan pengaruh tidak langsung shared leraderhsip terhadap 
kinerja karyawan melalui kreativitas karyawan sebesar 0,208 yang berarti 
bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingkan dengan nilai 
pengaruh langsung. Hasil ini menunjukkan bahwa shared leadership melalui 
mediasi kreativitas karyawan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan PT. Pos Indonesia area Solo. Hal ini membuktikan  bahwa H7 yaitu 
shared leadership berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan 
dengan variabel mediasi kreativitas karyawan. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah direncanakan dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, 
namun masih terdapat beberapa keterbatasan penulis, keterbatasan tersebut antara 
lain: 
1. Keterbatasan dalam pengambilan sampel, sampel yang digunakan sejumlah 
130 karyawan PT. Pos Indonesia area Solo. Sehingga penelitian akan berbeda 
jika diterapkan pada sampel yang lebih banyak. 
2. Keterbatasan dalam penggunaan variabel yang diteliti, yaitu terbatas pada 
variabel shared leadership, komitmen organisasional, kreativitas karyawan 
dan kinerja karyawan. 
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3. Data yang diolah dari penelitian ini hanya berasal dari instrumen kuesioner 
yang didasarkan pada persepsi responden, sehingga kesimpulan hanya diambil 
berdasarkan hasil pengolahan data. 
5.3. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka dapat diberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Untuk meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan sebaiknya lebih 
memperhatikan shared leadership, karena shared leadership merupakan 
kepemimpinan yang dapat mempererat keterikatan dengan perusahaan 
sehingga menyebabkan tingginya komitmen organisaisonal karyawan, serta 
menfasilitasi karyawan untuk meningkatkan kreativitas karyawan yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
2. Berdasarkan hasil penelitian, komitmen organisasional merupakan variabel 
yang lebih kecil memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan. Maka, 
untuk perusahaan sebaiknya berupaya untuk meningkatkan komitmen 
organisasional untuk menunjang kinerja karyawan yang baik. 
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan cakupan variabel yang lebih luas 
untuk menilai kinerja karyawan.  
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LAMPIRAN 1 Jadwal Penelitian 
 
No Bulan Oktober November Desember Januari Februari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal X X X X X                
2 Konsultasi   X X X X X X  X X X         
3 Revisi Proposal        X X            
4 Pengumpulan Data             X X X X     
5 Analisis Data               X      
6 Penulisan Akhir Naskah 
Skripsi 
               X     
7 Pendaftaran Munaqasah                X     
8 Penjadwalan                 X X   
9 Munaqasah                   X  
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LAMPIRAN 2 Kuesioner Penelitian 
DAFTAR PERTANYAAN (KUESIONER) 
PERAN SHARED LEADERSHIP TERHADAP KINERJA KARYAWAN 
(Studi pada PT Pos Indonesia Area Solo) 
 
A. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
1. Berilah tanda checklist (√) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia 
sesuai dengan pendapat anda sebagai tenaga kerja pada komponen-komponen 
variabel 
2. Dimohon untuk mengisi semua jawaban dengan sebenar-benarnya dan tidak 
memberi jawaban lebih dari satu 
3. Setiap pertanyaan terdapat rentang penilaian sebagai berikut: 
 
 
B. Identitas Responden 
1. Nama Responden : ………………………………………..  
2. Jenis Kelamin :  Laki-laki Perempuan 
3. Usia :  ≤ 20 tahun 31-40 tahun 
21-30 tahun ≥ 40 tahun 
4. Pendidikan Terakhir :  SLTP  Diploma (D3) 
   SLTA  S1/S2 
5. Jabatan Pekerjaan : ………………………………………. 
6. Lama Bekerja :  ≤ 1 tahun  5 – 7 tahun 
  2 – 4 tahun 8 - 10 
  ≥ 10 tahun 
7. Kantor Cabang : ………………………………………..  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
          
Sangat 
tidak setuju 
Sangat 
setuju 
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C. Instrumen Variabel Shared Leadership 
No Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 
 Pemimpin saya adalah 
pemimpin yang memberikan 
tanggung jawab dan wewenang 
kepada anggota tim                     
2 
Pemimpin sayaadalah pemimpin 
yang menciptakan lingkungan 
kerja dimana setiap anggota tim 
merasa gagasan dan idenya di 
dengar                     
3 
Pemimpin saya adalah 
pemimpin yang mendorong 
anggota tim untuk meningkatkan 
kemampuan dan pengetahuan                     
4 
Pemimpin saya mendorong 
setiap anggota tim untuk berbagi 
pengetahuan terkait pekerjaan 
dengan anggota lainnya                     
5 
Pemimpin saya mendorong 
setiap anggota berpartisipasi 
dalam pengambilan keputusan                     
  
D. Instrumen Variabel Komitmen Organisasional 
N
o 
Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 
Saya senang menghabiskan sisa 
karir Saya dengan organisasi ini                     
2 
Saya merasa seperti menjadi 
bagian keluarga di organisasi 
ini                     
3 
Saya tetap bekerja untuk 
organisasi karena Saya merasa 
mempunyai kewajiban moral 
untuk organisasi ini                     
4 
Saya percaya bahwa setia 
terhadap organisasi itu penting                     
5 
Saya merasa memiliki sedikit 
pilihan jika meninggalkan 
organisasi ini                     
6 
Saya akan terlalu banyak  
mempertimbangkan berbagai 
hal jika meninggalkan 
organisasi ini                     
74 
 
 
 
 
E. Instrumen Variabel Kreativitas Karyawan 
No Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 
1 
 Saya memiliki ide-ide baru 
yang berguna untuk tugas 
atau pekerjaan                     
2 
 Saya senang menemukan 
solusi untuk masalah dalam 
tugas atau pekerjaan                     
3 
 Saya mencoba ide –ide baru 
untuk menyelesaikan tugas 
atau pekerjaan                     
4 
 Saya berusaha memecahkan 
masalah saat menghadapi 
kesulitan dalam 
melaksanakan tugas atau 
pekerjaan                     
 
F. Instrumen Variabel Kinerja Karyawan 
No Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 
 Hasil kerja saya  melebihi 
target dari standar kerja yang 
telah ditetapkan                     
2 
 Hasil kerja saya sesuai 
dengan prosedur dan standar 
ketentuan yang ditetapkan                     
3 
 Saya selalu disiplin dalam 
melakukan pekerjaan yang 
diberikan                     
4 
 Saya selalu teliti dalam 
melakukan pekerjaan yang 
diberikan                     
5 
 Saya selalu tepat waktu 
dalam melakukan tugas yang 
diberikan                     
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LAMPIRAN 3 Rekap Data Kuesioner 
No sl1 sl2 sl3 sl4 sl5 totsl ko1 ko2 ko3 ko4 ko5 ko6 totko kv1 kv2 kv3 kv4 totkv kk1 kk2 kk3 kk4 kk5 totkk 
1 9 8 7 7 6 37 7 7 7 8 8 8 45 7 8 7 8 30 8 8 7 7 8 38 
2 7 7 6 7 6 33 6 7 7 8 6 8 42 8 8 8 7 31 8 8 7 7 7 37 
3 8 8 8 8 7 39 7 7 9 9 6 8 46 7 8 7 10 32 9 8 8 7 8 40 
4 8 7 8 8 7 38 8 8 7 8 7 7 45 8 7 7 8 30 8 8 7 7 8 38 
5 7 7 7 7 7 35 8 8 9 9 8 8 50 8 8 7 8 31 8 8 8 7 8 39 
6 8 7 7 7 6 35 7 7 7 7 6 6 40 8 8 8 9 33 9 9 7 7 8 40 
7 7 6 7 7 7 34 9 9 9 9 7 6 49 8 8 7 9 32 7 7 8 9 10 41 
8 7 7 7 6 6 33 7 7 7 7 8 8 44 7 7 7 8 29 8 8 8 7 8 39 
9 8 9 8 8 7 40 8 7 8 8 7 8 46 7 8 8 7 30 8 8 8 8 8 40 
10 8 8 8 7 7 38 8 8 8 8 7 7 46 8 8 7 6 29 8 7 8 7 7 37 
11 8 8 8 8 8 40 10 10 10 10 10 10 60 8 9 9 9 35 8 10 10 10 10 48 
12 7 8 8 8 8 39 7 8 8 7 7 7 44 7 8 8 7 30 8 8 8 8 7 39 
13 8 8 8 8 8 40 9 9 9 8 9 8 52 7 8 8 8 31 5 8 8 8 8 37 
14 8 7 7 8 7 37 7 7 8 7 7 8 44 7 8 7 8 30 7 8 8 7 7 37 
15 7 6 7 8 7 35 7 8 7 7 5 7 41 7 7 7 7 28 7 7 7 7 7 35 
16 7 8 7 8 8 38 7 8 8 7 7 7 44 7 7 7 8 29 8 7 8 8 7 38 
17 6 6 6 6 6 30 5 5 5 5 5 5 30 6 6 6 6 24 7 7 7 7 7 35 
18 8 8 8 9 9 42 7 7 8 7 8 7 44 9 8 9 8 34 8 9 8 8 8 41 
19 8 8 8 8 8 40 9 8 8 8 8 7 48 7 7 8 7 29 7 8 7 8 8 38 
20 8 8 8 8 8 40 9 10 10 9 8 8 54 9 9 9 10 37 10 10 9 9 10 48 
21 7 7 6 6 6 32 5 6 6 7 5 7 36 8 8 8 8 32 8 8 9 9 9 43 
22 8 8 8 7 7 38 8 8 8 8 7 7 46 8 8 8 8 32 8 8 7 7 8 38 
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23 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 30 6 7 8 8 29 5 6 6 6 7 30 
24 8 7 7 7 7 36 8 7 8 8 8 8 47 8 8 8 7 31 8 8 8 8 7 39 
25 8 8 9 7 7 39 9 9 8 8 8 8 50 8 8 8 8 32 7 7 7 7 8 36 
26 8 8 7 7 7 37 8 7 8 7 8 8 46 8 9 8 8 33 8 8 8 8 7 39 
27 8 8 9 7 7 39 9 9 8 8 8 8 50 7 7 7 7 28 8 8 7 8 8 39 
28 7 8 8 7 7 37 8 7 8 7 8 7 45 7 8 8 8 31 8 9 8 8 7 40 
29 8 8 8 8 8 40 9 9 9 9 9 9 54 9 9 9 9 36 9 9 9 9 9 45 
30 8 8 8 7 7 38 7 8 8 7 9 8 47 8 9 9 8 34 8 8 8 9 8 41 
31 10 10 10 10 10 50 10 10 10 10 10 10 60 10 10 10 10 40 10 10 10 10 10 50 
32 8 8 7 7 7 37 6 8 7 6 7 8 42 7 8 7 8 30 8 8 7 7 7 37 
33 7 7 7 7 7 35 6 6 6 6 6 6 36 7 7 7 7 28 8 8 8 8 8 40 
34 8 7 8 7 5 35 7 8 7 7 7 7 43 7 8 7 8 30 8 8 7 7 8 38 
35 7 6 6 6 6 31 7 7 7 7 7 7 42 8 8 7 7 30 7 7 7 6 7 34 
36 8 7 7 7 7 36 8 8 8 8 8 8 48 7 7 7 7 28 8 8 7 7 7 37 
37 7 9 8 7 7 38 7 8 7 9 7 8 46 9 9 9 8 35 8 8 9 7 9 41 
38 8 7 7 7 8 37 5 6 6 6 7 7 37 7 7 8 9 31 8 8 7 7 8 38 
39 6 7 6 5 5 29 5 6 7 6 5 5 34 7 6 6 6 25 6 6 7 7 7 33 
40 7 7 8 9 5 36 5 7 7 7 5 5 36 7 8 8 9 32 7 8 8 8 8 39 
41 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 30 6 7 8 8 29 5 6 6 6 7 30 
42 6 7 6 7 5 31 6 7 7 8 7 9 44 9 9 7 9 34 9 9 8 8 9 43 
43 8 8 8 8 8 40 8 8 8 8 8 8 48 8 8 8 8 32 8 8 8 8 8 40 
44 8 8 8 8 8 40 8 8 9 8 8 8 49 8 8 8 8 32 8 8 8 8 8 40 
45 8 8 8 8 8 40 8 8 8 8 8 8 48 8 8 8 8 32 8 8 8 8 8 40 
46 10 10 10 10 10 50 10 10 10 10 9 10 59 9 9 9 9 36 9 10 10 10 10 49 
77 
 
 
 
47 7 6 6 5 6 30 6 7 7 7 8 7 42 7 7 8 8 30 8 8 9 8 8 41 
48 7 6 6 7 6 32 7 6 7 6 6 6 38 6 7 6 7 26 7 7 7 6 6 33 
49 8 7 7 7 7 36 7 7 7 7 5 7 40 8 8 8 8 32 8 7 7 6 7 35 
50 7 6 6 7 6 32 6 6 7 6 6 5 36 8 8 7 8 31 7 7 6 6 6 32 
51 4 4 5 5 4 22 7 7 8 9 9 9 49 8 9 9 9 35 8 8 8 8 8 40 
52 6 7 8 7 6 34 6 7 6 8 7 6 40 7 6 8 7 28 7 6 8 7 6 34 
53 8 8 8 8 8 40 8 8 8 8 8 8 48 8 8 8 8 32 8 8 8 8 8 40 
54 7 7 7 6 6 33 6 6 7 6 7 7 39 8 7 8 7 30 8 8 8 7 7 38 
55 8 8 8 8 8 40 9 9 8 8 7 7 48 9 9 9 9 36 8 8 7 8 7 38 
56 7 8 7 8 7 37 7 8 7 7 8 8 45 7 8 7 8 30 7 7 7 7 8 36 
57 8 8 8 8 8 40 8 8 8 10 8 8 50 10 10 10 10 40 8 8 10 9 9 44 
58 7 9 10 9 9 44 9 10 10 6 6 6 47 6 7 6 8 27 7 9 8 9 8 41 
59 9 9 9 9 9 45 10 10 10 10 10 9 59 9 10 10 9 38 9 10 10 10 9 48 
60 9 8 8 8 8 41 9 8 8 8 8 8 49 9 9 8 8 34 8 8 8 9 9 42 
61 6 5 5 5 4 25 5 5 5 6 6 5 32 6 6 7 7 26 7 7 7 8 7 36 
62 8 7 7 7 8 37 7 8 8 8 7 7 45 8 8 8 8 32 8 8 8 8 7 39 
63 6 5 5 5 4 25 7 7 6 6 5 7 38 6 6 7 7 26 6 6 7 5 6 30 
64 9 8 8 8 7 40 7 8 8 8 8 8 47 8 8 7 8 31 8 8 8 7 7 38 
65 7 8 9 10 10 44 7 8 7 8 7 7 44 8 10 8 9 35 9 10 9 10 10 48 
66 9 8 8 7 7 39 7 8 9 9 10 10 53 8 8 8 8 32 8 8 9 9 8 42 
67 7 8 8 8 8 39 6 7 7 6 6 6 38 8 8 8 7 31 6 8 8 8 8 38 
68 8 7 7 7 7 36 6 6 6 6 6 6 36 8 8 7 8 31 8 8 7 7 7 37 
69 8 7 7 7 7 36 6 7 7 6 7 6 39 8 8 8 8 32 7 7 9 8 9 40 
70 9 7 8 8 7 39 7 8 9 9 6 8 47 8 8 7 9 32 9 9 10 9 10 47 
78 
 
 
 
71 10 7 7 7 7 38 6 8 8 8 8 8 46 8 9 8 10 35 9 9 10 8 10 46 
72 5 5 5 5 4 24 5 8 8 8 5 5 39 7 8 7 9 31 7 7 8 7 7 36 
73 9 9 9 9 10 46 9 9 9 9 8 10 54 8 9 9 9 35 9 9 9 9 9 45 
74 9 9 9 9 9 45 8 9 8 9 8 8 50 9 8 9 8 34 9 9 9 9 9 45 
75 6 5 5 5 5 26 5 6 6 7 7 8 39 7 7 7 7 28 7 7 7 7 6 34 
76 10 7 8 7 7 39 7 7 7 7 7 7 42 7 7 7 7 28 7 7 8 8 8 38 
77 8 8 8 9 9 42 10 10 10 10 8 8 56 8 9 8 10 35 8 9 9 9 9 44 
78 8 8 8 9 9 42 10 10 10 10 8 8 56 8 9 8 10 35 9 9 9 9 9 45 
79 7 3 7 7 7 31 5 8 8 8 3 5 37 6 8 7 8 29 6 8 8 7 9 38 
80 9 9 9 9 8 44 8 9 9 9 5 5 45 7 7 7 8 29 8 9 9 9 9 44 
81 9 6 6 7 7 35 4 7 6 6 4 6 33 5 8 8 8 29 6 8 8 7 8 37 
82 6 5 6 7 7 31 7 7 8 8 8 8 46 5 8 8 8 29 7 8 8 8 8 39 
83 5 5 6 5 6 27 6 6 6 4 4 6 32 5 5 5 5 20 5 6 6 6 7 30 
84 9 8 8 7 7 39 7 8 8 8 7 7 45 8 7 7 7 29 8 8 8 8 8 40 
85 8 8 8 5 5 34 6 6 6 8 6 7 39 7 8 8 8 31 7 7 8 8 9 39 
86 5 4 6 6 6 27 6 5 6 4 5 6 32 5 6 5 5 21 7 8 8 8 7 38 
87 7 5 6 5 5 28 6 5 7 6 6 5 35 7 7 8 7 29 8 8 7 8 7 38 
88 7 6 6 7 6 32 7 8 7 7 6 7 42 7 8 6 7 28 7 7 7 7 7 35 
89 7 5 5 5 4 26 7 6 5 6 5 5 34 7 6 7 7 27 8 8 9 8 7 40 
90 7 8 7 7 8 37 7 8 7 7 6 7 42 7 7 7 7 28 8 7 8 7 7 37 
91 5 6 6 6 5 28 5 5 6 6 4 6 32 5 6 6 6 23 6 6 6 5 6 29 
92 6 7 5 6 6 30 6 7 7 5 6 7 38 6 7 7 6 26 6 5 7 7 6 31 
93 7 6 6 6 5 30 5 6 6 7 5 5 34 7 6 6 7 26 7 7 6 5 6 31 
94 7 7 7 8 7 36 7 7 7 7 6 7 41 8 7 8 7 30 7 7 7 8 8 37 
79 
 
 
 
95 8 8 7 7 7 37 6 7 8 8 6 7 42 8 8 8 9 33 8 8 7 7 7 37 
96 9 8 7 8 9 41 8 8 8 8 9 9 50 9 9 8 10 36 8 8 9 8 8 41 
97 7 7 7 7 7 35 7 7 7 7 7 7 42 7 7 7 7 28 7 7 7 7 7 35 
98 10 10 9 10 10 49 10 10 10 10 9 10 59 10 10 10 10 40 10 10 10 10 10 50 
99 8 7 7 7 7 36 7 7 8 8 8 8 46 8 7 7 8 30 8 8 7 7 8 38 
100 7 6 6 6 6 31 6 7 7 7 7 7 41 6 6 6 7 25 8 8 8 8 8 40 
101 8 7 7 7 7 36 10 10 10 10 5 6 51 8 10 9 10 37 9 9 10 9 9 46 
102 7 7 7 7 6 34 8 7 7 8 7 6 43 8 8 8 8 32 7 7 7 7 7 35 
103 7 7 8 8 7 37 7 7 6 6 7 7 40 7 6 7 6 26 7 7 7 7 6 34 
104 8 7 8 7 7 37 7 8 8 8 7 7 45 8 7 8 8 31 8 8 8 8 8 40 
105 9 9 7 8 8 41 8 7 8 8 8 8 47 8 7 8 8 31 9 8 8 8 8 41 
106 7 6 7 6 6 32 6 7 7 7 6 6 39 8 7 7 7 29 8 8 8 7 7 38 
107 8 7 8 7 7 37 7 8 8 6 6 6 41 8 7 8 8 31 8 7 7 8 7 37 
108 6 5 5 5 5 26 5 6 6 6 5 5 33 7 7 6 7 27 7 7 7 6 6 33 
109 8 7 7 7 7 36 7 8 8 8 7 7 45 8 7 8 7 30 8 7 7 6 7 35 
110 8 8 7 6 6 35 7 7 7 7 7 7 42 8 8 8 8 32 7 7 7 7 7 35 
111 9 8 8 8 8 41 7 8 8 8 8 8 47 8 7 8 9 32 8 8 8 7 7 38 
112 6 5 6 5 5 27 5 6 6 6 5 5 33 7 7 6 6 26 7 6 6 6 6 31 
113 7 6 6 6 5 30 6 6 7 7 7 6 39 7 7 7 7 28 7 7 7 7 7 35 
114 9 7 8 7 8 39 7 8 8 8 8 7 46 8 8 7 8 31 8 7 8 7 8 38 
115 8 7 7 7 7 36 6 7 7 7 7 6 40 8 7 7 7 29 8 7 7 7 8 37 
116 8 7 8 8 7 38 8 8 8 8 7 7 46 8 7 8 7 30 8 7 8 7 8 38 
117 6 5 6 5 5 27 6 7 7 7 6 6 39 7 6 7 7 27 8 8 7 7 7 37 
118 8 7 7 7 6 35 7 8 8 8 7 7 45 8 8 8 8 32 8 8 8 7 8 39 
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119 9 8 8 8 8 41 8 8 8 8 7 7 46 8 8 8 9 33 9 9 8 8 8 42 
120 8 8 8 8 8 40 8 8 8 8 8 8 48 8 8 8 8 32 8 8 8 8 8 40 
121 7 6 7 6 6 32 6 7 7 7 6 6 39 8 7 7 8 30 8 8 8 7 7 38 
122 8 7 7 7 7 36 7 8 8 8 7 7 45 8 7 7 8 30 8 7 7 7 7 36 
123 8 7 7 6 6 34 7 7 7 7 6 6 40 7 7 7 7 28 8 8 7 6 7 36 
124 10 8 7 7 7 39 7 8 9 8 7 7 46 9 8 8 8 33 9 9 8 8 9 43 
125 7 6 6 6 6 31 6 7 7 7 6 6 39 7 7 7 7 28 8 8 7 7 7 37 
126 8 7 7 8 7 37 7 8 8 8 7 7 45 8 8 8 8 32 8 8 8 7 8 39 
127 7 6 6 6 6 31 5 7 7 6 6 6 37 7 7 6 7 27 8 7 7 7 7 36 
128 8 7 7 7 6 35 6 7 7 7 6 6 39 7 7 7 7 28 7 7 7 6 7 34 
129 7 7 7 7 7 35 6 7 7 7 6 6 39 7 6 7 6 26 8 8 7 7 7 37 
130 9 8 7 7 7 38 7 8 8 8 7 7 45 8 7 8 7 30 8 8 8 7 7 38 
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LAMPIRAN 4 Hasil Uji Validitas 
 
Shared Leadership (X) 
Correlations 
 SL1 SL2 SL3 SL4 SL5 TotalSL 
SL1 Pearson 
Correlation 
1 .710
**
 .674
**
 .624
**
 .649
**
 .816
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 130 130 130 130 130 130 
SL2 Pearson 
Correlation 
.710
**
 1 .812
**
 .753
**
 .748
**
 .903
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 130 130 130 130 130 130 
SL3 Pearson 
Correlation 
.674
**
 .812
**
 1 .815
**
 .787
**
 .914
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 130 130 130 130 130 130 
SL4 Pearson 
Correlation 
.624
**
 .753
**
 .815
**
 1 .869
**
 .912
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 130 130 130 130 130 130 
SL5 Pearson 
Correlation 
.649
**
 .748
**
 .787
**
 .869
**
 1 .913
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 130 130 130 130 130 130 
Tota
lSL 
Pearson 
Correlation 
.816
**
 .903
**
 .914
**
 .912
**
 .913
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 130 130 130 130 130 130 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Komitmen Organisasional (Z1) 
Correlations 
 KO1 KO2 KO3 KO4 KO5 KO6 TotalKO 
KO1 Pearson 
Correlation 
1 .812
**
 .795
**
 .708
**
 .663
**
 .629
**
 .891
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 130 130 130 130 130 130 130 
KO2 Pearson 
Correlation 
.812
*
*
 
1 .866
**
 .768
**
 .555
**
 .580
**
 .879
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 130 130 130 130 130 130 130 
KO3 Pearson 
Correlation 
.795
*
*
 
.866
**
 1 .790
**
 .603
**
 .607
**
 .894
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 130 130 130 130 130 130 130 
KO4 Pearson 
Correlation 
.708
*
*
 
.768
**
 .790
**
 1 .611
**
 .650
**
 .870
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 130 130 130 130 130 130 130 
KO5 Pearson 
Correlation 
.663
*
*
 
.555
**
 .603
**
 .611
**
 1 .817
**
 .825
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 130 130 130 130 130 130 130 
KO6 Pearson 
Correlation 
.629
*
*
 
.580
**
 .607
**
 .650
**
 .817
**
 1 .828
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 130 130 130 130 130 130 130 
Tota
lKO 
Pearson 
Correlation 
.891
*
*
 
.879
**
 .894
**
 .870
**
 .825
**
 .828
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 130 130 130 130 130 130 130 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Kreativitas Karyawan (Z2) 
 
Correlations 
 KV1 KV2 KV3 KV4 
TotalK
V 
KV1 Pearson 
Correlation 
1 .669
**
 .678
**
 .573
**
 .836
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 130 130 130 130 130 
KV2 Pearson 
Correlation 
.669
**
 1 .721
**
 .775
**
 .910
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 130 130 130 130 130 
KV3 Pearson 
Correlation 
.678
**
 .721
**
 1 .645
**
 .869
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 130 130 130 130 130 
KV4 Pearson 
Correlation 
.573
**
 .775
**
 .645
**
 1 .866
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 130 130 130 130 130 
Tota
lKV 
Pearson 
Correlation 
.836
**
 .910
**
 .869
**
 .866
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 130 130 130 130 130 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Kinerja Karyawan (Y) 
Correlations 
 KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 TotalKK 
KK1 Pearson 
Correlation 
1 .744
**
 .579
**
 .544
**
 .517
**
 .775
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 130 130 130 130 130 130 
KK2 Pearson 
Correlation 
.744
**
 1 .707
**
 .730
**
 .707
**
 .896
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 130 130 130 130 130 130 
KK3 Pearson 
Correlation 
.579
**
 .707
**
 1 .800
**
 .752
**
 .888
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 130 130 130 130 130 130 
KK4 Pearson 
Correlation 
.544
**
 .730
**
 .800
**
 1 .769
**
 .894
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 130 130 130 130 130 130 
KK5 Pearson 
Correlation 
.517
**
 .707
**
 .752
**
 .769
**
 1 .871
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 130 130 130 130 130 130 
Tota
lKK 
Pearson 
Correlation 
.775
**
 .896
**
 .888
**
 .894
**
 .871
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 130 130 130 130 130 130 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 5 Hasil Uji Reliabilitas 
 
Shared Leadership (X) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 130 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 130 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.935 5 
 
Komitmen Organisasional (Z2) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 130 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 130 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.931 6 
 
Kreativitas Karyawan (Z2) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 130 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 130 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.893 4 
 
Kinerja Karyawan (Y) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 130 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 130 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.916 5 
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LAMPIRAN 6 Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 130 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
2.46431667 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .074 
Positive .074 
Negative -.037 
Test Statistic .074 
Asymp. Sig. (2-tailed) .075
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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LAMPIRAN 7 Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Kreativitas 
Karyawan 
(Z2), Shared 
Leadership 
(X1), 
Komitmen 
Organisasion
al (Z1)
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
b. All requested variables entered. 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 9.144 1.983  4.612 .000   
Shared 
Leadership 
(X1) 
.175 .065 .221 2.703 .008 .397 2.520 
Komitmen 
Organisasi
onal (Z1) 
.177 .062 .270 2.867 .005 .298 3.351 
Kreativitas 
Karyawan 
(Z2) 
.508 .096 .412 5.287 .000 .437 2.289 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
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LAMPIRAN 8 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Kreativitas Karyawan, Shared Leadership, 
Komitmen Organisasional 
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .816
a
 .666 .658 2.493 
a. Predictors: (Constant), Kreativitas Karyawan , Shared Leadership, Komitmen 
Organisasional 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1559.132 3 519.711 83.589 .000
b
 
Residual 783.399 126 6.217   
Total 2342.531 129    
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan  
3. Predictors: (Constant), Kreativitas Karyawan, Shared Leadership, 
Komitmen Organisasional  
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.386 1.248  2.713 .008   
SL 
-.032 .041 -.108 -.779 .438 .397 2.520 
KO 
-.041 .039 -.171 -1.067 .288 .298 3.351 
KV 
.047 .060 .102 .774 .440 .437 2.289 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
  
90 
 
 
 
LAMPIRAN 9 Hasil Uji Regresi 
 
Persamaan I 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 SL . Enter 
a. Dependent Variable: KO 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .771
a
 .594 .591 4.170 
a. Predictors: (Constant), SL 
b. Dependent Variable: KO 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 3258.438 1 3258.438 187.363 .000
b
 
Residual 2226.054 128 17.391   
Total 5484.492 129    
a. Dependent Variable: KO 
b. Predictors: (Constant), SL 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 10.092 2.467  4.090 .000   
Shared 
Leadershi
p (X1) 
.932 .068 .771 
13.68
8 
.000 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasional (Z1) 
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Persamaan II 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 SL . Enter 
a. Dependent Variable: KV 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .637
a
 .406 .401 2.677 
a. Predictors: (Constant), SL 
b. Dependent Variable: KV 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 626.095 1 626.095 87.384 .000
b
 
Residual 917.105 128 7.165   
Total 1543.200 129    
a. Dependent Variable: KV 
b. Predictors: (Constant), SL 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 15.959 1.584  10.077 .000   
Shared 
Leadershi
p (X1) 
.409 .044 .637 9.348 .000 1.000 
1.00
0 
a. Dependent Variable: KV 
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Persamaan III 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 SL, KV, KO
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: TotalKK 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .816
a
 .666 .658 2.493 
a. Predictors: (Constant), SL, KV, , KO 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 1559.132 3 519.711 83.589 .000
b
 
Residual 783.399 126 6.217   
Total 2342.531 129    
a. Dependent Variable: KK 
b. Predictors: (Constant), KV, SL, KO 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.144 1.983  4.612 .000 
SL .175 .065 .221 2.703 .008 
KO .177 .062 .270 2.867 .005 
KV .508 .096 .412 5.287 .000 
a. Dependent Variable: TotalKK 
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LAMPIRAN 10 Daftar Riwayat Hidup 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Data Pribadi 
Nama : Oktaviyana Ayu Putriyanti 
Tempat Tanggal Lahir : Boyolali, 11 Oktober 1998 
Alamat : Rejosari 05/01, Glonggong Nogosari, Boyolali, Jawa 
Tengah 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama : Islam 
Email : oktaviyanaayu@gmail.com 
Riwayat Pendidikan 
1. 2004-2005 : TK PGRI Nogosari 
2. 2005-2010 : SD Negeri 3 Nogosari 
3. 2010-2013 : SMP N 1 Nogosari 
4. 2013-2016 : SMA N 1 Nogosari 
5. 2016-2020 : IAIN Surakarta 
Riwayat Organisasi 
1. 2013-2015 : Osis SMA N 1 Nogosari 
2. 2013-2015 : Paskibra SMA N 1 Nogosari 
3. 2014-2016 : Pramuka SMA N 1 Nogosari 
4. 2013-sekarang : Karang Taruna Dukuh Rejosari 
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LAMPIRAN 11 Surat Keterangan Melakukan Penelitian 
 
